ANALISIS PERMINTAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) DI INDONESIA by SUMOLANG, RICHARD MATIAS
 SKRIPSI 
ANALISIS PERMINTAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) DI 
INDONESIA 
 
 
 
 
RICHARD MATIAS SUMOLANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
  
ii 
 
ii 
 
SKRIPSI 
ANALISIS PERMINTAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) 
DI INDONESIA 
 
Sebagai Salah Satu Persyaratan 
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
disusun dan diajukan oleh 
RICHARD MATIAS SUMOLANG 
A11111290 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kepada 
 
JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
 
iii 
 
iii 
 
 
iv 
 
iv 
 
 
 
v 
 
v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 
 Nama    : RICHARD MATIAS SUMOLANG 
 NIM    : A11111290 
 Jurusan / Program Studi : ILMU EKONOMI / STRATA 1 
 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS PERMINTAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) 
DI INDONESIA 
 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dengan sepanjang pengetahuan saya dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain 
untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat 
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali 
secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan 
daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur ciplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No 20 Tahun 2003 Pasal 25 ayat 2 dan Pasal 70). 
 
Makassar, 12 Oktober 2015 
Pembuat Pernyataan 
 
RICHARD MATIAS SUMOLANG 
 
vi 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan Tugas Akhir ini, dengan 
judul “Analisis Permintaan Uang Elektronik (E-Money) di Indonesia” dapat 
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan. Laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana Program Strata Satu Fakultas Ekonomi Jurusan Ilmu 
Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, kami 
banyak mendapatkan sumbangan pikiran serta bimbingan baik moral maupun 
materil dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami 
menyampaikan ucapan terima kasih sedalam-dalamnya kepada: 
 Kedua Orang tua penulis, Soldy Sumolang, S.E dan Nurul Ayni, S.Pak., 
serta adik Alexander Manuel Sumolang, juga kepada keluarga besar yang 
senantiasa memberikan motivasi, bimbingan moral, dan materil bagi kami.  
 Ibu Prof. Dr. Dwia Aries Tina, M.A. selaku Rektor Universitas Hasanuddin  
beserta jajarannya. 
 Bapak Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, SE., M.S., AK., C.A. selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi, Ibu Prof. Khaerani, SE., M.Si selaku Wakil Dekan I 
Fakultas Ekonomi, Ibu Dr. Kartini, SE., M.Si., AK. selaku Wakil Dekan II 
Fakultas Ekonomi, dan Ibu Prof. Dr. Hj. Rahmatiah, SE., M.A. selaku Wakil 
Dekan III Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
vii 
 
vii 
 
 Bapak Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D. selaku Ketua Jurusan Ilmu 
Ekonomi. Terima kasih atas segala bantuan yang senantiasa diberikan 
hingga peneliti dapat menyelesaikan studi di Jurusan Ilmu Ekonomi. 
Demikian halnya peneliti sampaikan kepada Bapak Dr. Ir. Muhammad Jibril 
Tajibu, SE.,M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi yang 
memberikan dorongan untuk penyelesaian studi peneliti. 
 Bapak Dr. H. Marsuki, SE., DEA. selaku dosen pembimbing I dan kembali 
lagi kepada Bapak Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D. selaku dosen 
pembimbing II, terima kasih banyak atas arahan, bimbingan, saran dan 
waktu yang telah diberikan kepada peneliti selama penyusunan skripsi ini. 
 Prof. Muhammad Amri, S.E., M.A., Ph.D.; Ibu Dr. Hj. Sri Undai Nurbayani, 
S.E., M.Si.; dan Bapak Drs. Bakhtiar Mustari, M.Si. selaku penguji yang 
memberikan motivasi dan inspirasi bagi peneliti untuk terus belajar dan 
berusaha untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
 Prof. W.I.M Poli sebagai dosen pengantar ekonomi yang memberikan 
dasar ilmu ekonomi yang sangat kokoh, Bapak Dr. Abd. Hamid Paddu, SE., 
M.A. yang memberi motivasi selama kelas Makroekonomi, juga kepada Dr. 
Syarkawi Rauf, S.E., M.E. yang memberikan dasar moneter yang kuat 
dengan penulis mengambil kelas ekonomi moneter sebanyak dua kali dari 
Bapak Syarkawi, juga memotivasi untuk meneruskan ilmu ekonomi di jalur 
moneter. 
 Segenap Pegawai Akademik, Kemahasiswaan dan Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassaar. Ibu Saharibulan, 
Ibu Ida, Pak Mase, Pak Hardin, Pak Parman, Pak Akbar dan Pak Safar 
yang selalu membantu dalam pengurusan administrasi. 
viii 
 
viii 
 
 Bapak dan Ibu pada Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 
Selatan, Kantor Bank Indonesia wilayah Makassar dan juga kepada Mbak 
Gina dari Bank Indonesia, yang telah memberikan izin dan memberikan 
informasi data yang diperlukan dalam proses penyelesaian penelitian 
skripsi bagi peneliti. 
 Kepada Merry Louise Gabriela Chandra, S.T., juga kepada keluarganya 
yang telah mendukung peneliti dalam menyelesaikan tugas akhirnya dan 
terus mengingatkan hal-hal kecil yang mungkin dapat dilupa selama 
penulisan ini berlangsung. 
 Teman-teman REGA11ANS yang tiga tahun terakhir telah turut mewarnai 
hari-hari peneliti selama menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Unhas. Kepada Yogy Panggabean, Endi Harmianto, S.E, Richard 
Pasolang, Fadli Budiman, Nurhidayat Ali, Andi Azhadi Tonang, 
Syamsuryadi S., Nasru Bakri, S.E., Zuhal Zainal, Muh. Yusri, Akbar 
Mandela A. Yunus Zain, S.E., Nidia Mustika, S.E., Marwah Ismail, S.E., 
Wahyuni Ridwan, S.E., Rini Dewi Astuti, S.E., Andi Besse Nilasari, S.E., 
dan kepada semuanya yang tidak sempat disebutkan namanya 
terimakasih banyak teman-teman. Kepada Reski Amalia dan Greys yang 
berjuang bersama pada hari yang sama ujian meja. Demikian juga bagi 
Andi Adilah Bunyamin, S.E., dan Helki Lugis Pamila, S.E. yang telah 
sangat membantu dalam penyelesaian hambatan yang terjadi selama 
penulisan skripsi peneliti. 
 Teman-teman Persekutuan Mahasiswa Kristen Oikumene, Marianus Pata, 
S.E., Clinton Male dan Inge Raya dalam tim Systematic, Eston Samperuru, 
Feybe Manoppo, Yetti Tandungan, Eriek Koe, Brilyan, Tiara, Intan, Kak 
ix 
 
ix 
 
Bony Maryono, Kak Hangga Pabisangan, Kak Hans, Kak Pricil, Kak Jeni, 
Kak Donna, Kak Elis, Kak Hari, Kak Glo, Kak Pierce, Kak Stefani, Kak 
Yoris, Kak Christi, Kak Wulan, Kak Desi, Kak Lia, Kak Sonda, Kak Go, Kak 
Panca, Kak Andrew, Kak Ryan, Kak Manasye, Diyan Abraham, Priyo, 
Filipus, Gieze, Gina, Litha, Eva, Chiantal, Rizma, Michael, Charles, Wildha, 
Lidya, Pingkan, Aldi, Jordan, Rendi, Arfan, Reni, Vita, Yusni, dan teman-
teman yang belum sempat dituliskan namanya yang telah mendukung 
dalam doa dan juga semangat selama peneliti berada di kampus merah 
dan di luar kampus sehingga telah menyelesaikan skripsi ini. 
 Teman-teman Insight Music, Eky, Pierce, Melisa, Yogy, Sandy yang telah 
bersama-sama mengisi waktu bersama untuk mendukung satu sama lain. 
Serta seluruh pihak yang tak sempat kami sebutkan satu persatu yang 
telah banyak meluangkan tenaga, waktu, dan pikiran selama penyusunan laporan 
skripsi ini.  
Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penyusun menyadari masih 
terdapat kekurangan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini baik isi maupun 
cara penyajian. Oleh karena itu, penyusun mengharapkan adanya saran dan kritik 
yang bersifat membangun demi kesempurnaan laporan ini. Penyusun berharap 
semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca pada 
umumnya dan manfaat bagi penulis khususnya. 
 
      Makassar, 29 Oktober 2015 
 
Penyusun 
x 
 
x 
 
ABSTRAK 
 
ANALISIS PERMINTAAN UANG ELEKTRONIK (E-MONEY) DI INDONESIA 
 
Richard Matias Sumolang 
Marsuki 
Muhammad Yusri Zamhuri 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh jumlah uang 
beredar (JUB), kecepatan perputaran uang (velocity of money), Pendapatan Per 
Kapita, dan jumlah mesin Electronic Data Capture (EDC) terhadap permintaan 
uang elektronik (E-Money) di Indonesia. Adapun variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah jumlah uang beredar, kecepatan perputaran uang, 
pendapatan per kapita, mesin electronic data capture (EDC), dan permintaan uang 
elektronik berdasarkan nilai transaksinya. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, 
dianalisis dengan model regresi berganda menggunakan program Eviews8 dan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar tidak 
berpengaruh signifikan, kecepatan perputaran uang berpengaruh signifikan, 
pendapatan per kapita berpengaruh signifikan, dan mesin EDC tidak berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia. 
 
 
Kata Kunci:  Jumlah Uang Beredar (JUB), Kecepatan Perputaran Uang 
(velocity of money), Pendapatan Per Kapita, Mesin Electronic 
Data Capture (EDC), dan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
xi 
 
ABSTRACT 
 
ELECTRONIC MONEY (E-MONEY) DEMAND IN INDONESIA 
 
Richard Matias Sumolang 
Marsuki 
Muhammad Yusri Zamhuri 
 
 
This study aims to analyze and to find out the impact of money supply, velocity of 
money, capita income, and the quantity of electronic data capture machine (EDC) 
toward the demand for electronic money in Indonesia based on transaction value. 
Observed variables in this study are money supply, velocity of money, capita 
income, electronic data capture machine (EDC) and the demand for electronic 
money. This study uses the secondary data through Badan Pusat Statistik and 
Bank Indonesia, analyzed with multiple linear regression using Eviews8 and SPSS. 
The result shows money supply has no significant effect, velocity of money has a 
significant effect, capita income has a significant effect, and EDC machine has no 
significant effect to the demand for electronic money in Indonesia 
 
 
Keywords:  Money Supply, Velocity of Money, Capita Income, Electronic 
Data Capture Machine (EDC), Demand for Electronic Money 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Inovasi yang begitu berkembang pesat untuk mengefisiensikan sistem 
perbankan pada abad milenium ini yang salah satunya yaitu inovasi pada sistem 
pembayaran. Dengan semakin berkembangnya komputer dan meluasnya akses 
jaringan internet, penciptaan sistem layanan pembayaran yang semakin efisien 
menjadi semakin mungkin untuk dilakukan. Pada dasarnya sistem pembayaran 
merupakan suatu jaringan layanan yang memfasilitasi transaksi pembayaran 
suatu barang, layanan, dan aset lainnya (Daniel, 1996). Bila perbankan mampu 
menciptakan jaringan layanan pembayaran yang efisien maka sistem yang efisien 
dapat tercipta. Transaksi ekonomi dilakukan melalui transfer dengan media 
tertentu (instrumen pembayaran) yang melibatkan lembaga keuangan, dalam hal 
ini perbankan. Dalam beberapa kasus, transaksi ekonomi memerlukan 
penyelesaian melalui proses kliring dan transfer dana secara individual 
(settlement) sebelum suatu transaksi antara penjual dan pembeli dinyatakan final 
(Imaduddin Sahabat, 2009). 
Perkembangan sistem keuangan ini menghasilkan inovasi pada alat 
pembayaran itu sendiri, yaitu uang. Bahkan Jepang telah memulai menggunakan 
sistem pembayaran elektronik dengan menggunakan uang elektronik dan mobile 
payments pada tahun 1999 - sekitar 10 tahun lalu, dan berkembang pesat (Sarah 
Smith, 2014). Uang elektronik ini yang juga disebut e-money (Electronic Money) 
mulai digunakan di seluruh dunia, dengan kerjasama perbankan dengan 
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Perusahaan Switching, yaitu perusahaan yang menyediakan jasa switching atau 
routing atas transaksi elektronik yang menggunakan APMK melalui terminal 
seperti ATM atau Electronic Data Captured (EDC) dalam rangka memperoleh 
otorisasi dari Penerbit (PBI No. 14/2/PBI/2012 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Bank Indonesia No. 11/11/PBI/2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Alat 
Pembayaran dengan Menggunakan Kartu). Perusahaan Switching ini seperti 
Master Card dan Visa. 
Perkembangan perbankan dari tahun ke tahun semenjak krisis ekonomi 
global pada tahun 2008 telah menunjukkan efisiensi kerja yang semakin baik, 
terlebih bagi bank-bank persero (BUMN) yang telah mencapai titik efisiensi 100%-
nya pada tahun 2007 yang kemudian disusul bank-bank swasta nasional (BUSN) 
pada tahun 2011 (Sandi Kusuma, 2011). Perkembangan efisiensi perbankan ini 
tidak lepas dari adanya sistem yang bekerja dibalik layar yang didorong dengan 
adanya tingkat kompetisi yang tinggi pada sektor keuangan khususnya perbankan. 
Perkembangan inovasi keuangan juga didorong oleh kebijakan deregulasi di 
sektor perbankan yang dilakukan oleh otoritas keuangan, yaitu Bank Indonesia 
(Imaduddin Sahabat, 2009). 
Di Indonesia Bank Indonesia pada tahun 2007 mulai mengatur pengguanaan 
uang elektronik ini ke dalam APMK (Alat Pembayaran dengan Menggunakan 
Kartu). Pada tahun 2007 Bank Indonesia mencatat jumlah transaksi berkisar 
586.046 transaksi dan di tahun 2008 meningkat sebanyak 2.560.591 transaksi. 
Kemudian di tahun 2009, Bank Indonesia sebagai lembaga yang mempunyai 
otoritas moneter mengeluarkan peraturan Bank Indonesia dengan no. 
11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik (Electronic Money). Peraturan ini 
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menjadikan pengaturan mengenai Uang Elektronik terpisah dengan pengaturan 
mengenai Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keluarnya PBI ini secara tidak langsung mengakibatkan melonjaknya jumlah 
transaksi uang elektronik mencapai 17 juta transaksi dengan nilai transaksi 
mencapai 500 milyar pada tahun 2009. Di tahun-tahun berikutnya jumlah 
instrumen selalu meningkat dan di akhir tahun 2011, jumlah transaksi sudah 
mencapai 41 juta transaksi. Dari data di atas terlihat bahwa perkembangan uang 
elektronik ini begitu cepat dan signifikan. Adanya peningkatan terhadap kebutuhan 
masyarakat untuk memiliki uang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk 
mengurangi jumlah uang kartal yang beredar agar masyarakat beralih 
menggunakan uang elektronik ini. 
Grafik 1.1 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
Menurut Nilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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Sebagaimana telah diketahui bahwa e-money merupakan alat pembayaran 
yang memiliki nilai uang berdasarkan jumlah yang disimpan oleh pemiliknya pada 
media elektronisnya (produk stored-value atau pra-bayar), yang dimana nilainya 
akan berkurang pada saat digunakan untuk pembayaran berbagai jenis transaksi 
(multipurpose). E-money dapat diterbitkan atas beban rekening nasabah yang ada 
di bank umum atau dengan setoran tunai. 
E-money diterbitkan oleh bank ataupun lembaga di luar bank yang telah 
memenuhi syarat dari Bank Indonesia yang juga umumnya para penerbit uang 
elektronik ini disebut dengan istilah issuer. Issuer ini memelihara dana float, yaitu 
nilai uang elektronik yang diterima penerbit atas hasil penerbitan uang elektronik 
dan/atau pengisian ulang (top up) yang masih merupakan kewajiban penerbit 
kepada pedagang dan pedagang (Peraturan BI No. 16/8/PBI/2014 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No 11/12/PBI/2009 tentang Uang 
Elektronik). Menurut Tim Direktroat Statistik dan Moneter Bank Indonesia (2006) 
merujuk untuk memasukkan dana float e-money ini menjadi bagian dari M1, 
dimana M1 sejauh ini hanya hanya terdiri dari uang kartal di luar bank (currency) 
dan giro (demand deposits) saja, sementara pengertian Bank Indonesia sampai 
saat ini belum menjelaskan kejelasan golongan dari float e-money ini dalam 
pengertian Jumlah Uang Beredar (JUB) baik pada M1 maupun pada M2. Dasar 
dari pendapat ini adalah diketahui bahwa dana float adalah dana milik costumer 
atau merchant yang setiap saat dapat digunakan sebagai alat pembayaran, maka 
sifat float e-money adalah sangat likuid, atau dapat disetarakan dengan uang tunai 
(cash) atau giro, maka selayaknya dana float e-money diperhitungkan sebagai 
bagian dari M1. 
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Di dalam Monetary and Financial Statistics Manual (MFSM) 2000, paragraph 
128, secara implisit dikatakan bahwa e-money dapat dikatagorikan sebagai 
transferable deposits. 
“Transferable deposits comprise all deposits that are (1) exchangeable on 
demand at par and without penalty or restriction and (2) directly usable for 
making payments by check, draft, giro order, direct debit/credit, or other 
direct payment facility”. 
Hingga kini uang elektronik ini belum menjadi bagian dari definisi M1 oleh 
Bank Indonesia, maka tentu dapat untuk mendukung Less Cash Society (LCS), 
untuk memindahkan masyarakat dari menggunakan uang kartal dan giro ke 
penggunaan uang elektronik akan dapat dilakukan dengan menekan turun nilai M1 
dengan tujuan memindahkannya masyarakat dari menggunakan uang kartal dan 
giro ke penggunaan Uang Elektronik. 
Hal ini diisukan di Riau, yaitu bahwa Bank Indonesia Pekanbaru akan 
mencanangkan untuk mengurangi jumlah uang beredar di masyarakat. Hal ini 
dilakukan dengan maksud untuk menggalakkan penggunaan uang elektronik yang 
dapat dipergunakan sebagai pengganti uang kertas dan giro dalam bertransaksi 
di Pekanbaru. 
Kemungkinan bahwa penurunan uang kartal dan giro akan meningkatkan 
permintaan akan Uang Elektronik tidak terlihat pada rekam jejak data yang 
diperoleh dari Bank Indonesia sejak diketahui bahwa nilai M1 yang terus 
mengalami kenaikan ternyata juga diiringi dengan kenaikan pada permintaan 
Uang Elektronik semenjak diterbitkannya Uang Elektronik pada tahun 2007. Salah 
satu penyebabnya adalah sebagian besar masyarakat masih banyak yang 
beranggapan bahwa tidak punya uang bila tak ada fisiknya, sehingga ini 
6 
 
 
menyebabkan masih terjadinya kenaikan pada nilai M1 (Zulhan Rudyansyah, 
2013). Maka diasumsikan kebijakan untuk menurunkan nilai M1  tidak akan terlalu 
efektif sebagai kebijakan untuk mendorong masyarakat berpindah dari 
penggunaan uang kartal ke Uang Elektronik. 
Penggunaan uang elektronik tentu akan mengubah fungsi permintaan uang 
terhadap kecepatan perputaran uang (velocity of money). Menurut Irving Fisher 
dalam Miskhin (2008) pendapatnya mengenai uang elektronik beralasan bahwa 
kalau masyarakat menggunakan kartu debit dan kartu kredit dalam melakukan 
transaksinya (termasuk juga menggunakan instrumen e-money), maka akan 
semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan pembelian, maka semakin 
sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan oleh 
pendapatan nominal akibatnya kecepatan akan naik. Berlaku sebaliknya bahwa 
apabila pembelian lebih banyak menggunakan uang tunai atau cek, maka lebih 
banyak uang yang digunakan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan oleh 
jumlah pendapatan nominal yang sama, dan kecepatan akan turun. Dalam kajian 
BI mengenai e-money, Siti Hadayai dkk (2006) juga dapat terlihat lebih jelas 
dengan menggunakan pendekatan real money balance (M/P) dengan real income 
(Y), melihat bahwa penerbitan e-money akan merubah fungsi permintaan uang 
dan selanjutnya dapat menurunkan rata-rata jumlah uang tunai (average money 
holdings) yang dipegang oleh masyarakat. Penurunan average money holdings ini 
mengakibatkan meningkatnya perputaran uang dalam perekonomian (velocity of 
money). Teori ini mendukung data Bank Indonesia mengenai perputaran uang 
yang fluktuatif atau tidak tetap. 
Bank Indonesia dengan otoritas moneternya mengidentiikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan uang dengan cara, selain melihat tingkat inflasi, 
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pertumbuhan PDB, kondisi sistem perbankan, dan pengaruh musiman, juga 
menggunakan cara mengukur perputaran uang (Qoni Triadi, 2013) Berdasar juga 
dari teori kuantitas Jumlah Uang Beredar (JUB) dipengaruhi oleh tiga variabel, 
yang salah satunya adalah Perputaran Uang. Maka dapat diasumsikan bahwa 
perubahan pada nilai perputaran uang ini akan mempengaruhi permintaan Uang 
Elektronik, dikarenakan permintaan uang kartal yang semakin ditekan turun oleh 
kebijakan akan membuat terjadinya peningkatan perputaran uang ditambah lagi 
dengan adanya dukungan pemerintah untuk membuat sistem pembayaran yang 
lebih modern dan efisien yang mendukung LCS. Hingga pada sebuah titik dimana 
masyarakat membutuhkan uang kartal lebih dikarenakan jumlah transaksi 
hariannya yang semakin meningkat akan menjadi kesempatan baik bagi 
pemerintah untuk mengalihkan masyarakat dari menggunakan uang kartal 
maupun giro menjadi pengguna Uang Elektronik. 
Salah satu upaya pemerintah adalah dengan penciptaan sistem pembayaran 
yang lebih modern dan efisien melalui perbankan, sehingga masyarakat akan 
mempertimbangkan Uang Elektronik sebagai pilihannya. Dengan kita 
mengasumsikan Uang Elektronik ini menjadi pilihan terbaik dibanding alat 
pembayaran yang lain ditambah dengan aturan yang membuat Uang Elektronik ini 
tidak memiliki perbedaan yang banyak terhadap uang kartal maupun giro, bahkan 
lebih terjamin juga dari segi keamanannya. 
 Data perputaran uang di Indonesia menunjukkan bahwa nilai perputaran 
uang ini mengalami fluktuasi yang tidak stabil, bahkan semenjak tahun terbit Uang 
Elektronik pada tahun 2007. Sementara pada permintaan Uang Elektronik 
cenderung memiliki trend yang positif. Sehingga terdapat kemungkinan di mana 
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strategi untuk meningkatkan perputaran uang belum tentu akan meningkatkan 
permintaan Uang Elektronik. 
Selain daripada JUB dan velocity of money, pendapatan juga merupakan 
tolak ukur bagaimana masyarakat dapat memiliki daya beli yang cukup untuk 
menggunakan uang elektronik dalam bertransaksi. Untuk melihat pendapatan 
masyarakat, pendapatan per kapita dapat menjadi tolak ukurnya. Pendapatan per 
kapita di Indonesia selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 
disebabkan peningkatan yang terus terjadi pada Pendapatan Domestik Bruto 
Indonesia. Pada tahun 2014 ini pendapatan per kapita Indonesia berkisaran 40 
juta per tahun, yang pada tahun sebelumnya hanya berkisar 36 juta per tahunnya. 
Pendapatan per kapita yang makin membaik menunjukkan bagaimana 
kesejahteraan masyarakat secara merata dan mampu untuk meningkatkan terus 
daya beli dan daya saing mereka. 
Walaupun demikian, fasilitas juga merupakan hal yang penting dalam 
menopang alat pembayaran elektronik ini. Mulai dari sistem, jaringan, serta 
perangkat keras seperti mesin server dan Electronic Data Capture (EDC) sebagai 
receiver untuk menerima pembayaran uang elektronik di setiap merchant. EDC ini 
telah ada sejak lama namun hanya berfungsi pada kartu debit dan kredit, hingga 
kemudian masukklah uang elektronik. Namun masih kurangnya jumlah EDC yang 
ada di pelosok-pelosok tanah air mengurangi likuiditas dari uang elektronik itu 
sendiri, juga adanya EDC yang rusat atau tidak dapat beroperasi seringkali 
mengecewakan konsumennya. Maka untuk mendukung LCS ini, EDC haruslah 
terus ditambah di seluruh tanah air Indonesia ini. 
Melihat permasalahan di atas, maka penulis ingin menganalisis lebih jauh 
mengenai permintaan uang elektonik dan hubungannya terhadap kecepatan 
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perputaran uang (velocity of money) dan Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia 
dengan judul : “ Analisis Permintaan Uang Elektronik (E-money) di Indonesia. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasar dari penjelasan di atas, dengan tujuan memperjelas pembahasan 
pada penelitian ini maka penulis telah membuat rumusan masalah dari penelitan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap 
permintaan uang elektronik (e-money) di Indonesia 
2. Bagaimana pengaruh kecepatan perputaran uang (velocity of money) 
terhadap permintaan uang elektronik (e-money)  di Indonesia 
3. Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita terhadap permintaan 
uang elektronik (e-money) di Indonesia 
4. Bagaimana pengaruh EDC (Electronic Data Capture) terhadap 
permintaan uang elektronik (e-money) di Indonesia 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap 
uang elektronik di Indonesia 
2. Untuk mengetahui pengaruh kecepatan perputaran uang (velocity of 
money) terhadap uang elektronik (e-money) di Indonesia 
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan per kapita terhadap uang 
elektronik (e-money) di Indonesia 
4. Untuk mengetahui pengaruh EDC (Electronic Data Capture) terhadap 
uang elektronik (e-money) di Indonesia 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Sebagai tambahan wawasan ilmiah dan ilmu pengetahuan bagi penulis 
dalam disiplin ilmu yang ditekuni penulis 
2. Sebagai tambahan informasi dan tambahan literatur bagi masyarakat 
dan mahasiswa/i yang ingin melakukan penelitian selanjutnya 
3. Sebagai tambahan informasi dan tambahan literatur bagi mahasiswa/i 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, khususnya mahasiswa/i 
Jurusan Ilmu Ekonomi 
4. Sebagai bahan masukan atau kajian dan bahan perbandingan dalam 
mengambil keputusan oleh pihak yang berwenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Konseptual 
2.1.1. Inovasi Sistem Pembayaran 
Sistem Pembayaran (SP) adalah sistem yang mencakup seperangkat 
aturan, lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan 
dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi 
(Bank Indonesia, 2011). Komponen dari SP yaitu alat pembayaran, mekanisme 
kliring, penyelesaian akhir (settlement) hingga lembaga yang terlibat 
menyelenggarakan sistem pembayaran. Sistem pembayaran pada pertama 
kalinya menggunakan sistem pembayaran kuno yang dinamakan barter, yaitu 
pertukaran suatu barang/komoditi dengan komoditi lain secara langsung sesuai 
dengan kebutuhan yang bersangkutan (Sri Mulyani, 1988), selalu mengalami 
perkembangan untuk semakin mengefisiensikan sistemnya, maka manusia 
mencari alat tukar yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang dapat 
disepakati semua orang, maka masuklah alat pembayaran uang. Uang merupakan 
alat tukar yang mempunyai sejarah yang panjang. Bentuk uang pada awalnya 
merupakan suatu barang yang harus sulit ditemui (langkah) dan disukai banyak 
orang. Seiring berjalannya waktu maka disepakatinya logam untuk dijadikan 
sebagai uang dengan bentuk, ukuran, dan berat yang berbeda-beda yang disebut 
sebagai uang logam (metallic money). Terbatasnya logam dan mahalnya biaya 
produksi telah mendorong manusia untuk mencari bahan yang lebih murah namun 
sekuat dan setahan logam, maka diciptakanlah uang dari bahan kertas. 
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Terciptanya uang kertas tidak langsung melenyapkan uang logam melainkan uang 
kertas dan uang logam berdampingan dalam sistem pembayaran. 
Sejalan dengan perubahan gaya hidup dan kebutuhan masyarakat, bentuk 
uang semakin bervariasi. Uang kertas dan uang logam yang dikenal sebagai uang 
kartal juga dilengkapi dengan uang giral dalam bentuk cek dan giro. Kedua jenis 
uang ini dapat langsung digunakan sebagai alat pembayaran yang sah. Kemudian 
pada masa kemajuan teknologi dan perkembangan jaringan internet yang semakin 
meluas mendukung perkembangan uang yang tidak lagi terbatas pada bahan 
logam dan kertas, melainkan melahirkan sebuah sistem pembayaran secara 
elektronik yang pada mulanya berdasar dari prinsip sederhana dari pentransferan 
dana dari rekening pemilik ke rekening yang dituju. 
Perkembangan dari sistem pembayaran elektronik ini membuahkan 
sebuah alat pembayaran baru yang diharapakan dapat menjadi alat pembayaran 
yang lebih cepat, tanpa biaya tambahan belanja, dan lebih aman tentunya, yaitu 
uang elektronik atau biasa disebut dengan e-money (electronic money). 
Inovasi sistem pembayaran yang kini semakin berkembang dalam dunia 
perbankan tidak terlepas dari kemajuan teknologi dan komunikasi yang dapat 
didefinisikan sebagai munculnya instrumen dan jasa layanan keuangan baru dan 
teknik keuangan baru dan bentuk organisasi baru sehingga dapat mengurangi 
biaya transaksi, meningkatkan alokasi sumberdaya dan mengurangi biaya 
volatilitas (Jacque, Laurant, 2007). Inovasi keuangan diestimasi akan 
mempengaruhi komposisi agregat moneter melalui instrument dan jasa keuangan 
baru. Beberapa faktor yang mendorong munculnya inovasi keuangan adalah (1) 
tingginya tingkat suku bunga dan nilai tukar serta inflasi, (2) perubahan ketentuan, 
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(3) perubahan terhadap antisipasi kondisi pasar, dan (4) perkembangan teknologi 
(Kogar, 1995) 
Sebagai bagian dari inovasi keuangan, inovasi dalam sistem pembayaran 
akan juga berdampak langsung antara inovasi sistem pembayaran dan 
pengendalian kebijakan moneter, dikarenakan pelaksanaan sistem pembayaran 
dapat berpengaruh terhadap penggunaan uang di masyarakat. Transaksi 
pembayaran di antara pelaku ekonomi mod\ern seringkali menggunakan dana di 
rekening bank melalui alat pembayaran menggunakan kartu dan transfer kredit 
melalui proses kliring dan settlement. 
Sistem pembayaran merupakan penghubung antara aktivitas ekonomi dan 
uang. Sehingga efisiensi pada penggunaan uang sangat tergantung dari efisiensi 
sistem pembayaran. Contohnya, time lag yang terjadi antara instruksi dilakukan 
dan penyelesaian pembayaran sangat bervariasi, dan berpengaruh terhadap 
saldo rekening di bank serta kemampuan pelaku untuk melakukan transaksi 
lainnya. Pengaruh saldo rekening akibat dari time lag ini dikenal dengan istilah 
float. 
Dalam desain sistem pembayaran yang modern penggunaan instruksi 
pembayaran banyak dilakukan secara elektronik, meskipun penggunaan 
instrument lainnya seperti cek dan non-cash masih dilakukan. Dalam desain 
pembayaran elektronik maupun cek (paper-based) diperlukan settlement pada hari 
yang sama (same day settlement). Artinya, begitu instruksi pembayaran dikirim, 
settlement dilakukana pada waktu yang sama, yang mempengaruhi saldo rekening 
bank-bank di bank sentral. 
Berkaitan dengan fungsi bank sentral dalam menjalankan kebijakan 
moneter, perhatian utama bank sentral adalah pelaksanaan settlement di bank 
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sentral karena settlement merupakan muara seluruh transaksi keuangan. Melalui 
same day settlement bank-bank dapat memperkirakan kebutuhan likuiditasnya 
dengan cepat, demikian pula dengan bank sentral dapat memperkirakan money 
supply dan demand yang sebenarnya. 
Pengoperasian transfer uang antar bank secara otomatis, khususnya yang 
berjumlah besar (automated large value interbank funds transfer) merupakan 
komponen infrastruktur penting dalam pasar keuangan yang modern. Fungsi 
utamanya adalah mempercepat komunikasi, pemrosesan, dan pelaksanaan 
sistem settlement pembayaran. Dari sudut pandang makro ekonomi, automated 
large value interbank funds transfer dapat menjembatani kebutuhan pasar uang 
dan secara keseluruhan mempengaruhi kondisi moneter suatu Negara. Karena 
melalui otomatis transfer dana antar bank dalam jumlah besar (automated large 
value interbank transfer system), informasi mengenai kondisi monter Negara dapat 
diketahui secara akurat. Selain itu, penerapan kebijakan monter di suatu tempat 
dengan cepat akan mempengaruhi daerah lain. 
Dari sudut padang mikro ekonomi penerapan automated large value 
interbank transfer system akan meningkatkan kemampuan likuiditas bagi bank-
bank maupun individu lainnya. Pasar yang likuid dapat mengurangi 
ketergantungan bank-bank terhadap bank sentral dan meningkatkan penerapan 
reserve requirement yang berorientasi pada pasar. Selain itu, pasar uang antar 
bank yang likuid dapat meiningkatkan fleksibilitas penerapan kebijaksanaan 
monter bank sentral. Kondisi pasar uang yang likuid memungkinkan bank sentral 
dapat menerapkan kebijakan monter secara langsung dan akurat. Salian itu, hal 
ini juga memungkinkan bank-bank dengan cepat menyesuaikan posisi reserve 
requirement-nya. 
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Dalam perkembangannya, beberapa Negara telah menemukan dan 
menggunakan produk pembayaran elektronis (card based payment) seperti ATM, 
kartu debet, kartu kredit dan Electronic Money (e-money). Berbeda dengan 
pembayaran elektronis lainnya, pembayaran yang dilakukan dengan 
menggunakan e-money tidak selalu memerlukan proses otorisasi dan keterkaitan 
secara langsung (online) dengan rekening nasabah di bank. Hal ini dapat terjadi 
karena e-money merupakan produk stored value dimana sejumlah nilai dana 
tertentu (monetary value) telah terekam (tersimpan) dalam alat pembayaran yang 
digunakan tersebut. 
Kehadiran inovasi sistem pembayaran dalam bentuk alat-alat pembayaran 
elektronis tersebut di atas, semata-mata tidak hanya disebabkan oleh inovasi 
sektor perbankan tapi juga didorong oleh kebutuhan masyarakat akan adanya alat 
pembayaran yang praktis dan dapat memberikan kemudahan dalam melakukan 
transaksi. Kemudahan transaksi tersebut dapat mendorong penurunan biaya 
transaksi dan pada gilirannya dapat menstimulus pertumbuhan ekonomi (Dias, 
2000). Namun, di samping memberikan berbagai kemudahan di atas, 
perkembangan penggunaan alat pembayaran non tunai secara luas telah 
menimbulkan kontroversi mengenai fungsi permintaan uang (Siti Hidayati, 2006) 
2.1.2. Evolusi Alat Pembayaran di Indonesia 
Alat pembayaran di Indonesia sama halnya dengan hal yang telah 
dijelaskan di atas yaitu itu dimulai dari sistem barter yang menggunakan benda 
benda tertentu. Di Indonesia, uang logam sudah digunakan sebagai alat tukar atau 
alat transaksi sejak zaman-zaman kerajaan. Diawali oleh zaman kerajaan Hindu 
di Indonesia, pada sekitar tahun 850/860 Masehi yaitu pada masa kerajaan 
Mataran Syailendra yang berpusat di Jawa Tengah. 
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Di era Kerajaan Jenggala dan Majapahit. Pada zaman Jenggala dan 
Majapahit uang-uang emas dan perak tetap dicetak dengan berat standar, koin ini 
disebut dengan uang Gobog, yaitu pada abad 14 hingga 16 Masehi oleh 
masyarakt Jawa. 
Setelah perginya Kerajaan Hindu dari Indonesia, Kerajaan Islam mulai 
masuk di Indonesia, yaitu salah satunya adalah Kerajaan Samudra Pasai yang 
memiliki uang yang dinamakan Dirham. Uang Dirham ini dikeluarkan oleh Sultan 
Malik Al Zahir tahun 1297 hingga 1326 dan didominasi oleh tulisan arab dengan 
nama Malik Al Zahir dan Sultan Al Adul di sisi yang lainnya. 
Pada tahun 1602 dengan berdirinya VOC (Vereenigde Oost-Indische 
Compagnie) mulailah dikenal uang kertas dengan jumlah terbatas di daratan 
Indonesia, salah satunya adalah uang kertas Rjksdaalder di Ternate dengan 
tulisan bahasa Belanda dan Arab di bagian depannya. Kemudian hingga 
masuknya Jepang dan merdekanya Indonesia, Bangsa ini telah mengenal uang 
kertas dan uang logam hingga berdirinya Bank Indonesia sebagai Bank Sentral 
Indonesia. 
Inovasi penting dalam perubahan proses pembayaran adalah dengan 
munculnya alat pembayaran yang disebut dengan cek dan saldo giro yang tentu 
tak lepas dari peranan bank. Melalui evolusi yang cukup panjang kebutuhan 
masyarakat akan alat pembayaran yang lebih efisien dapat dicapai dengan 
munculnya cek karena memungkinkan masyarakat bertransaksi dalam nilai yang 
besar tanpa harus membawa uang dalam jumlah yang banyak pada tahun-tahun 
tersebut. 
Inovasi ini belum berhenti sampai di sini, semakin majunya teknologi pada 
abad millenium ini melahirkan sistem pembayaran elektronik dengan alat 
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pembayaran non tunai (non cash electronic transfer system). Sistem ini mulai 
memunculkan kartu ATM dan mesin ATM yang menggantikan teller yang banyak 
pada bank. Semakin berkembangnya jaringan internet dan komunikasi melahirkan 
sebuah mesin yang disebut dengan Electronic Data Capturing (EDC) yang 
dihadirkan oleh perusahaan switching yang kemudian menghadirkan inovasi-
inovasi baru yaitu internet banking, mobile banking, dan teknologi-teknologi 
lainnya yang dimiliki oleh perbankan saat ini. 
Pada tahun 1980-an industri kartu kredit mulai masuk ke Indonesia yang 
kemudian di susul dengan Electronic Money (e-money) yang berbeda dengan alat 
pembayaran elektronik lainnya, sebab setiap pembayaran dengan menggunakan 
e-money tidak selalu memerlukan proses otorisasi dan tidak terkait secara 
langsung dengan rekening nasabah di bank. 
2.1.3. Uang 
2.1.3.1. Pengertian Uang  
Beberapa tokoh atau penulis ekonomi pada masa lampau mendefinisikan 
uang sebagai alat pembayar atau penukar. Dalam bukunya, Drs. M. Manullang 
(1977) menjabarkan definisi uang dari beberapa tokoh, antara lain: 
a. Robertson: money is something which is widely accepted in payments  for 
goods”; yang artinya “Uang adalah segala sesuatu yang umum diterima 
dalam pembayaran barang-barang. 
b. A. C. Pigou: “money are those things that are widely used as a media for 
exchange”; yang artinya “uang adalah segala sesuatu yang umum 
dipergunakan sebagai alat penukar. 
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c. R. S. Sayers: “money is something that is widely accepted for the settlements 
of debts”; yang artinya “uang adalah segala sesuatu yang umum diterima 
sebagai pembayar utang. 
d. Rollin G. Thomas: “money is something that is good, services, and other 
valuaber assets, and for the payment of debts”; yang artinya “uang adalah 
segala sesuatu yang siap sedia dan pada umumnya diterima umum dalam 
pembayaran pembelian barang-barang, jasa-jasa dan untuk pembayar 
hutang.  
Dan akhirnya Drs. M. Manullang memberi definisi uang sebagai berikut: 
“uang adalah segala sesuatu yang umum diterima sebagai alat penukar dan 
sebagai alat pengukur nilai, yang pada waktu bersamaan bertindak sebagai alat 
penimbun kekayaan”. 
Dari definisi ini, beliau mengatakan bahwa segala sesuatu yang sudah 
memenuhi definisi ini sudah dianggap uang, baik itu terbuat dari logam, kertas atau 
benda lainnya yang sudah diterima oleh masyarakat sebagai alat penukar, 
pengukur nilai dan sebagai alat penimbun kekayaan.  
Seiring perkembangan uang yang semakin pesat, definisi uang 
mempengaruhi jenis-jenis uang apa saja yang masuk dalam definisi tersebut (Sri 
Mulyani, 1988).  
Miskhin (2008) mengungkapkan bahwa ekonom mendefinisikan uang 
sebagai sesuatu yang secara umum diterima dalam pembayaran barang dan jasa 
atau pembayaran atas utang. Tetapi definisi ini masih sangat sederhana. 
Diperlukan definisi yang lebih kompleks dan lebih luas. Sedangkan menurut 
Mankiw (2006), uang adalah persediaan asset yang dapat dengan segera 
digunakan untuk melakukan transaksi. 
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2.1.3.2. Fungsi Uang 
Ada 4 fungsi uang pada umumnya: 
a. Uang sebagai Alat Tukar (Medium of Exchange)  
Fungsi uang sebagai alat tukar memudahkan masyarakat untuk 
melaksanakan transaksi. Fungsi ini menghilangkan perlunya ada 
kesamaan keinginan dalam transaksi barter. Unsur kepercayaan 
sangatlah penting karena melandasi pemilihan “barang” apa yang bisa  
digunakan sebagai uang. 
b. Uang sebagai Standar Pembayaran yang Tertunda (Standard of Deffered 
Payment) 
Transaksi-transaksi dalam perekonomian yang sudah berkembang 
banyak sekali dilakukan dengan pembayaran yang ditunda atau penjualan 
secara kredit. Fungsi pembayaran yang tertunda ini menunjukkan bahwa 
umumnya pembayaran yang tertunda dinyatakan sebagai jumlah uang 
yang terdapat dalam sebuah akun yang ada, dalam kasus ini uang 
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui nilai yang harus terbayarkan di 
masa akan datang akibat sebuah kesepakatan yang telah dibuat 
sebelumnya. 
c. Uang sebagai standar/satuan nilai (Unit of Account) 
Fungsi ini memungkinkan seluruh barang/jasa dinilai dengan satuan uang. 
Dengan demikian masyarakat tidak perlu lagi menghafal sampai ribuan 
nilai tukar yang dilakukan pada masa perekonomian barter. Fungsi ini 
tidak dapat dipisahkan dari fungsi sebagai alat tukar, tetapi hanya dapat 
dibedakan. 
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d. Uang sebagai alat penyimpan nilai/daya beli (Store of Value) 
Fungsi ini terkait usaha manusia dalam mengumpulkan kekayaan. 
Pemegangan uang merupakan salah satu cara untuk menyimpan 
kekayaan. Syarat utama untuk ini adalah bahwa uang harus  bisa 
menyimpan daya beli atau nilai. Karena pada saat inflasi tinggi, nilai 
merosot cepat, maka orang pun enggan memegang uang.  
2.1.3.2.1. Jenis-jenis Uang  
Jenis-jenis uang dibagi dalam berdasarkan nilai, bahan, kawasan, dan 
lembaga penerbit. Jenis uang yang pertama ialah jenis uang berdasarkan nilai, 
yaitu uang bernilai penuh (full bodied money), merupakan uang yang nilai 
intrinsiknya sama dengan nilai nominalnya, misalnya uang logam. Jenis ini juga 
biasa di sebut commodity money dimana uang tersebut tetap memiliki nilai sebagai 
barang berharga bilamana sudah dihancurkan. Kemudian, uang tidak bernilai 
penuh (representative full bodied money), merupakan uang yang nilai intrinsiknya 
lebih kecil dari nominalnya, seperti uang kertas. Uang jenis ini sering disebut uang 
bertanda atau token money dan juga biasa disebut dengan fiat money dimana 
uang tersebut sudah tidak memiliki nilai bilamana uang sudah dihancurkan. 
Pada jenis uang berdasarkan bahan dibagi menjadi uang logam, yaitu 
uang dalam bentuk koin yang terbuat dari logam, misalnya aluminium, emas, 
perak, perunggu, dan bahan lainnya. Kemudian uang kertas, yang merupakan 
uang yang terbuat dari kertas, plastik, atau bahan lainnya. Uang jenis ini biasanya 
bernominal tinggi, dan berkualitas tinggi sehingga tidak mudah robek dan luntur. 
Jenis uang yang selanjutnya ada uang berdasarkan kawasan yang 
terbagi menjadi tiga, yaitu uang lokal, berlaku di suatu Negara tertentu, seperti 
Rupiah di Indonesia atau Ringgit di Malaysia. Kemudian, uang regional, yang 
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berlaku di kawasan tertentu yang lebih luas dari uang lokal, misalnya uang Euro 
yang berlaku di benua Eropa. Terakhir, yaitu uang internasional, yang merupakan 
uang yang berlaku antarnegara dan menjadi standard pembayaran internasional, 
seperti US dolar 
Pada jenis yang terakhir yaitu berdasarkan lembaga penerbit yang 
terbagi menjadi dua yaitu, uang kartal, merupakan uang yang diterbitkan oleh Bank 
Sentral, baik uang logam maupun uang kertas. Kemudian uang giral, merupakan 
uang yang diterbitkan oleh Bank Umum. 
2.1.4. Teori dan Fungsi Permintaan Uang 
2.1.4.1. Teori Persamaan Kuantitas 
Salah satu tujuan seseorang memegang uang adalah untuk membeli jasa 
atau barang atau bisa disebut bertransaksi. Dalam bukunya Mankiw (2006) 
berpendapat bahwa semakin banyak uang yang dibutuhkan untuk bertransaksi, 
semakin banyak uang yang akan dipegang. Jadi, kuantitas uang dalam suatu 
perekonomian sangat erat kaitannya dengan jumlah uang yang digunakan dalam 
bertransaksi. 
Dalam buku Money, Banking, & Financial Markets oleh Baye Jansen 
(2002) menjelaskan Teori Kuantitas Sederhana ini yang lahir pada tahun 1990 
yang dikembangkan oleh Irving Fisher yang pada awalnya hanya menunjukan 
Jumlah Uang Beredar dalam ekonomi, dikalikan dengan jumlah kecepatan 
perputaran uang dalam satu tahun, dan menghasilkan Total Pengeluaran tahunan. 
Namun dengan persamaan ini akan hanya menghasilkan total pengeluaran tanpa 
melihat bagaimana angka kecepatan perputaran uang akan terbentuk. Persamaan 
ini tidak memberitahukan apakah kenaikan pada Jumlah Uang Beredar akan 
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meningkaitkan Total Pengeluaran atau mengurangi nilai kecepatan perputaran 
uang. 
Untuk mengembangkan teori ini, Fisher mengambil kesimpulan bahwa 
kecepatan perputaran uang adalah konstan, dikarenakan ketergantungannya 
pada variabel yang bergerak lamban, yaitu frekuensi seringnya orang memperoleh 
bayaran dan juga sistem pembayaran pada masa itu yang umumnya masih sangat 
lamban bergerak. 
Dikarenakan kecepatan perputaran uang yang dianggap konstan maka 
kenaikan total pengeluaran akan menaikan Jumlah Uang Beredar (M) ataupun 
juga Jumlah Permintaan Uang (Md). Sehingga persamaan dapat ditulis seperti: 
Md=TS/V 
Persamaan ini mendorong orang untuk lebih condong memegang uang 
dengan motif untuk melakukan transaksi. Kemudian Persamaan Kuantitas ini 
muncul dimana Total Pengeluaran dipecah ke dalam dua variabel yaitu Harga (P) 
dan Total Transaksi (T).  
Uang x Perputaran = Harga x Transaksi  
                        M V = P  T  
Persamaan disebut juga Persamaan Kuantitas. Sisi kanan dari persamaan 
identitas tersebut mencerminkan transaksi yang terjadi di dalam suatu 
perekonomian, dimana P adalah harga rata-rata (average price) dan T adalah 
jumlah transaksi yang terjadi di dalam perekonomian selama periode tertentu. Sisi 
kiri dari persamaan di atas mencerminkan jumlah uang yang digunakan untuk 
melakukan transaksi yang dilakukan di dalam suatu perekonomian selama periode 
tertentu. M adalah kuntitas uang, sedangkan V adalah perputan uang transaksi 
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(transaction velocity of money) untuk mengukur tingkat dimana uang bersikulasi 
dalam perekonomian.  
Persamaan kuantitas adalah sebuah identitas: definisi dari empat variable 
membuatnya benar. Persamaan ini berguna karena menunjukan bahwa jika satu 
dari variabel-variabel itu berubah, satu atau lebih variable juga harus berubah 
untuk menjaga persamaan (Mankiw, 2006). Akan tetapi persamaan di atas 
mempunyai permasalahan, yaitu bahwa transaksi sulit untuk diukur. Maka 
Mankiew berpendapat bahwa untuk memecahkan permasalahan ini, jumlah 
transaksi T diganti menjadi menjadi output total dari perekonomian Y. Transaksi 
dan output berkaitan dikarenakan semakin banyak perekonomian berproduksi 
maka semakin banyak pula barang/jasa dibeli atau dijual,  namun keduanya 
tidaklah sama. Fisher menyadari bahwa Total Pengeluaran dapat berubah dan 
kemudian memisahkan Total Pengeluaran menjadi Kuantitas Barang yang dibeli 
(Y), dan Harga dari barang tersebut (P). Sehingga persamaannya menjadi:  
            Uang x Perputaran = Harga x Output     
                                    M V = P Y  
Karena Y juga merupakan pendapatan total, maka V dalam persamaan 
kuantitas versi ini menjadi perputaran pendapatan uang (income velocity of 
money). Perputaran pendapatan uang menyatakan berapa kali uang masuk ke 
dalam pendapatan seseorang dalam periode waktu tertentu. (definisi kedua dari 
pengertian velocity of money menurut Mankiew) 
2.1.4.2. Cambridge Theory 
The Cambridge theory of money demand dikembangkan oleh ahli-ahli 
ekonom di Cambridge, Inggris. Teori ini melihat permintaan uang rill seimbang dan 
proporsional terhadap pendapatan rill. 
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Md/P=kY 
Dimana k disebut Cambridge Constant. Berdasarkan sudut pandang teori 
ini melihat permintaan uang, peningkatan dari pendapatan rill mendorong 
peningkatan yang sama pada fungsi permintaan uang rill. Teori ini masih tidak jauh 
berbeda dengan teori kuantitas pada sebelumnya yang masih berpatokan pada 
pendapatan rill. 
Md/P=kY=(1/V)Y 
K diasumsikan tetap konstan, para ekonom ini beranggapan bahwa sedikit 
kaum dari masyarakat ya sayang mungkin akan merubah jumlah uang yang akan 
mereka minta untuk menimbun kekayaan mereka. 
2.1.4.3. Keynesian Theory 
Pada tahun 1930-an, sementara para ekonom klasik berusaha 
menegaskan pendapat terhadap penggunaan uang dalam bertransaksi, Keynes 
mengidentifikasi tiga motif masyarakat memegang uang, antara lain: (1) Motif 
Transaksi, yaitu kebutuhan uang untuk meningkatkan transaksi dan memenuhi 
kebutuhan hidup artinya semakin tinggi tingkat transaksi maka semakin tinggi 
kebutuhan masyarakat akan uang; (2) Motif Berjaga-jaga, yaitu mengantisipasi 
keadaan masa depan yang penuh ketidakpastian (uncertainty), maka perlu 
mempersiapkan dengan sejumlah uang untuk berjaga-jaga seandainya 
menghadapi masalah seperti sakit, meninggal, kecelakaan, bencana alam dan 
sebagainya; dan (3) Motif Spekulasi, yaitu mengambil pilihan bentuk kekayaan 
yang memberikan keuntungan baik secara finansial maupun sosial. 
Teori ini menghubungkan fungsi permintaan uang dengan tingkat suku 
bunga. Keynes sadar bahwa banyak aset selain uang, seperti obligasi yang juga 
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dapat menjadi alat penimbun kekayaan. Keynes beranggapan bahwa saat tingkat 
suku bunga  berada diatas normal, masyarakat akan membeli obligasi dibanding 
menyimpan uang dengan spekulasi bahwa harga obligasi akan mengalami 
kenaikan saat tingkat suku bunga kembali normal. Sehingga dengan kata lain k 
tidak lagi konstan, namun berubah mengikuti tingkat suku bunga. 
Md/P=k(i)Y 
Md/P=k(i)Y=(1/Vi)Y 
2.1.5. Jumlah Uang Beredar (JUB)  
Menurut Mankiw (2006), pengertian jumlah uang beredar (JUB) secara 
sederhana ialah jumlah uang yang tersedia. Dalam perekonomian yang 
menggunakan uang komoditas, jumlah uang beredar adalah jumlah dari komoditas 
itu. Dalam perekonomian yang menggunakan uang atas-unjuk, seperti sebagain 
perekonomian dewasa ini, pemerintah mengendalikan jumlah uang beredar: 
peraturan resmi memberi pemerintah hak untuk memonopoli pencetakan uang. 
Kontrol atas jumlah uang beredar disebut kebijakan moneter. Di Indonesia, 
kebijakan moneter didelegasikan kepada Bank Indonesia sebagai bank sentral di 
Indonesia. 
Para ekonom klasik (tapi tidak semua) condong untuk mengartikan uang 
beredar sebagai currency, karena uang inilah yang benar-benar merupakan daya 
beli yang langsung bisa digunakan (dibelanjakan) dan oleh karena itu langsung 
mempengaruhi harga-harga barang. Currency sebagai uang beredar bahkan tidak 
didefinisikan sebagai semua uang kertas dan uang logam, tetapi hanya uang 
kertas dan uang logam yang ada di tangan masyarakat umum (di luar bank dan 
kas negara). Alasannya adalah bahwa hanya uang tunai yang dipegang 
masyarakat umumlah yang biasanya langsung dibelanjakan barang dan jasa, 
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sedangkan uang tunai di lemari besi bank maupun di kantor-kantor kas negara 
tidak terkait langsung dengan “pasar barang”. 
Pengertian uang beredar sebagai uang kartal tersebut sudah semakin 
ditinggalkan dengan semakin berkembangnya peranan bank dalam 
perekonomian. Sekarang sudah banyak dari masyarakat umum yang menyimpan 
uang tunainya di bank-bank, demi keselamatan atau untuk kemudahan-
kemudahan lain, dalam bentuk rekening koran atau rekening giro. Bagi si pemilik 
rekening koran/giro tersebut, sebenarnya tidak ada bedanya antara uang kertas 
yang ia pegang dan uang yang ia simpan di bank berupa saldo rekening koran/giro, 
karena sewaktu waktu ia bisa mengambil kembali uang tersebut untuk 
dibelanjakan barang dan jasa yang dibutuhkannya hanya dengan menulis cek. Di 
negara-negara maju sebagian besar dari pembelian barang dan jasa dibayar 
dengan cek. Saldo rekening koran/giro yang dimiliki oleh masyarakat disebut uang 
giral atau demand deposits. Uang beredar ini didefinisikan sebagai uang kartal 
plus uang giral (currency plus demand deposits) yang disebut sebagai uang dalam 
arti sempit atau narrow money, dan untuk ini biasanya digunakan simbol M1.  
M1=currency (uang kartal)+Demand deposit (uang giral)  
Seperti halnya dengan definisi uang beredar dalam arti yang paling sempit 
yaitu currency, maka uang giral hanya mencakup saldo rekening koran/giro milik 
masyarakat umum yang disimpan di bank. Sedangkan saldo rekening koran milik 
bank pada bank lain atau pada bank sentral ataupun saldo rekening koran milik 
pemerintah pada bank atau bank sentral tidak dimasukkan dalam definisi demand 
deposit 
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Pengertian M1 bahwa uang beredar adalah daya beli langsung yang 
digunakan untuk pembayaran dapat diperluas yang diartikan sebagai M1 plus 
deposito berjangka dan saldo tabungan milik masyarakat pada bank-bank. 
M2=M1+Time Deposit (simpanan berjangka)+Savings Deposits (simpanan)  
Masyarakat menempatkan uangnya dalam time deposits atau saving 
deposits karena simpanan ini memberikan bunga. M2 juga disebut uang beredar 
dalam arti luas atau broad money. Sebenarnya ada beberapa variasi mengenai 
definisi M2 ini. Di beberapa negara, seperti Amerika Serikat, hanya time deposits 
yang kecil saja yang dimasukkan dalam M2, sedang yang besar tidak (time 
deposits yang kecil adalah yang besarnya kurang dari $100.000). Definisi M2 yang 
berlaku umum untuk semua negara tidak ada, karena hal-hal khas masing-masing 
negara perlu dipertimbangkan. Di Indonesia, M2 biasanya mencakup semua tipe 
deposits dan saving deposit Rupiah pada bank-bank (tidak tergantung besar 
kecilnya simpanan), tetapi tidak mencakup time deposits dan saving deposits mata 
uang asing (Dollar).  
Definisi uang beredar yang lebih luas lagi adalah M3, yang mencakup 
semua tipe deposits dan saving deposits, besar-kecil, Rupiah atau Dollar milik 
penduduk pada bank atau lembaga keuangan non-bank. Seluruh time deposits 
dan saving deposits ini disebut uang kuasi atau quasi money. 
M3=M1+Quasi Money (uang kuasi) 
Di negara yang menganut sistem devisa bebas (artinya setiap orang boleh 
memiliki dan memperjualbelikkan devisa secara bebas), seperti di Indonesia, 
memang sedikit sekali perbedaan antara time deposits dan saving deposits dalam 
Rupiah dan dalam dolar. 
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2.1.6. Kecepatan perputaran uang (Velocity of Money) 
Kecepatan perputaran uang atau velocity of money ini dilambangkan 
dengan huruf V pada persamaan moneter, sering diartikan sebagai kecepatan 
kecepatan perputaran uang, ada juga yang mendefinisikan sebagai percepatan 
uang, atau ada juga yang mengartikan percepatan kecepatan perputaran uang. 
Namun dalam penlitian ini velocity of money didefiniskan sebagai kecepatan 
perputaran uang, yang berdasarkan standar defenisi yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. 
Menurut Manullang (1977) dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Teori 
Ekonomi Moneter”, yang dimaksud dengan V adalah kecepatan rata-rata tiap 
rupiah dalam sesuatu jangka waktu tertentu, di sini dimaksudkan bahwa V 
menyatakan berapa kali tiap-tiap rupiah dalam sesuatu jangka waktu tertentu 
berpindah dari tangan yang satu ke tangan yang lainnya. Dalam bukunya juga 
dinyatakan bahwa perubahan jumlah uang (M) memberi arah pengaruh yang sama 
dengan perobahan cepatnya peredaran uang (V) terhadap nilai uang dan harga 
barang. Bertambah cepatnya peredaran uang berarti berkurangnya permintaan 
terhadap uang, sebaliknya semakin lambatnya peredaran uang berarti naiknya 
permintaan terhadap uang.  
Velocity of money (kecepatan perputaran uang) adalah rata-rata jumlah 
berapa kali per tahun (perputaran) dari satu unit mata uang digunakan untuk 
membeli total barang dan jasa yang diproduksi dalam perekonomian. (Miskhin, 
2008). Sedangkan dalam bukunya yang berjudul Makroekonomi”, Mankiw (2006), 
mendefinisikan velocity of money dalam dua jenis, yaitu: 
a. Kecepatan perputaran uang transaksi (transactions velocity of money), 
yang diartikan sebagai berapa kali uang berpindah tangan dalam periode 
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waktu tertentu dan mengukur tingkat dimana uang bersirkulasi dalam 
perekonomian. 
b. Perputaran pendapatan uang (income velocity of money), yang 
menyebutkan berapa kali uang masuk ke dalam pendapatan seseorang 
dalam periode waktu tertentu. 
Dalam kamus Bank Indonesia, velocity of money (kecepatan perputaran 
uang) didefinisikan sebagai besarnya kecepatan kecepatan perputaran uang 
dalam perekonomian; merupakan cara untuk mengukur pendapatan nasional 
dibandingkan dengan perilaku pembelian dengan menggambarkan hubungan 
antara uang, pembelian barang, dan jasa; hal tersebut biasanya dinyatakan dalam 
bentuk perbandingan antara pendapatan nasional bruto terhadap uang yang 
tersedia untuk pembelian (persediaan uang). 
Dalalm teori kuantitas uang, kecepatan perputaran uang (velocity of 
money) dinyatakan secara lebih jelas sebagai pendapatan nominal (P Y) dibagi 
dengan jumlah uang (M): 𝑉=(P Y)/M Dengan mengalikan kedua sisi persamaan 
dengan M, kita mendapatkan  persamaan pertukaran (equation of change), yang 
menghubungkan pendapatan nominal (P Y) dengan jumlah uang (M) dan 
kecepatan perputaran uang (V): M V=P Y  
Persamaan pertukaran menyatakan bahwa jumlah uang dikalikan dengan 
jumlah berapa kali uang ini digunakan dalam satu tahun tertentu harus sama 
dengan pendapatan nominal. Irving Fisher beralasan bahwa kecepatan 
perputaran uang ditentukan oleh intitusi di dalam perekonomian yang 
memengaruhi cara individu dalam melakukan transaksi. Kalau masyarakat 
menggunakan sistem pembayaran yang lebih modern dengan berbagai 
fasilitasnya yang memudahkan masyarakat melakukan transaksinya, maka 
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penggunaan uang kertas menjadi berkurang ketika melakukan pembelian, maka 
semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan 
oleh pendapatan nominal dan nilai kecepatan perputaran uang akan naik. 
Sebaliknya, kalau dalam pembelian lebih mudah menggunakan uang tunai atau 
cek, maka lebih banyak uang yang digunakan untuk melakukan transaksi yang 
dihasilkan oleh jumlah pendapatan nominal yang sama, dan nilai kecepatan 
perputaran uang akan turun. Fisher berpendapat bahwa bentuk institusi dan 
teknologi dari suatu perekonomian hanya akan memengaruhi kecepatan 
perputaran uang secara lambat sepanjang waktu, sehingga kecepatan perputaran 
uang biasanya konstan dalam jangka pendek. 
John M. Keynes mengabaikan pandangan kaum klasik mengenai 
perputaran adalah konstan dan mengembangkan teori permintaan uang yang dia 
sebut sebagai teori preferensi likuiditas, yang menyatakan bahwa permintaan akan 
saldo uang riil Md/P adalah fungsi dari i (suku bunga) dan Y, sehingga 
persamaannya ditulis dengan 𝑀𝑑/𝑃=𝑓 (𝑖,𝑌) Dengan menurunkan fungsi preferensi 
likuiditas untuk kecepatan perputaran uang P Y/M, dapat dilihat bahwa teori 
Keynes mengenai permintaan akan uang mengimplikasikan bahwa kecepatan 
perputaran uang tidaklah konstan, tetapi berfluktuasi dengan pergerakan suku 
bunga (Mishkin, 2008). Persamaan preferensi likuiditas dapat juga dituliskan 
sebagai : 𝑃/𝑀𝑑= 1 𝑓(𝑖,𝑌) Dengan  juga mengalikan kedua sisi persamaan dengan 
Y dan mengganti Md dengan M karena keduanya sama pada saat keseimbangan 
pasar uang, dan diperoleh persamaan  untuk kecepatan perputaran uang sebagai 
berikut : 𝑉=𝑃 𝑌/𝑀 dimana 𝑌=𝑓(𝑖,𝑌) Teori preferensi likuiditas menunjukkan bahwa 
kenaikan suku bunga akan menyebabkan kecepatan perputaran uang juga akan 
naik. 
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Model permintaan uang Keynes mempunyai implikasi penting bahwa 
kecepatan perputaran uang tidaklah konstan, tetapi berhubungan positif dengan 
suku bunga, yang berfluktuasi secara signifikan. Teori Keynes juga menolak 
bahwa kecepatan perputaran uang adalah konstan, karena perubahan perkiraan 
masyarakat mengenai tingkat suku bunga normal akan menyebabkan pergeseran 
dalam permintaan akan uang yang juga dapat menyebabkan pergeseran 
kecepatan perputaran uang (Mishkin, 2008). 
2.1.7. Pendapatan Per Kapita 
Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu 
Negara. Konsep pendapatan nasional yang biasa dipakai dalam menghitung 
pendapatan per kapita pada umumnya adalah Pendapatan Domestik Bruto (PDB) atau 
Produk Nasional Bruto (PNB). Pendapatan per kapita sering diguanakn sebagai tolak 
ukur dari kemakmuran sebuah negara karena merupakan nilai dari pendapatan rata-
rata penduduk pada sebuah Negara. 
Pendapatan per kapita merupakan hasil pembagian dari total PDB ataupun 
PNB terhadap jumlah penduduk di suatu Negara pada masa atau periode tertentu. 
Secara matematis dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut: 
𝑃𝐷𝐵 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝐷𝐵 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡
 
𝑃𝑁𝐵 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑁𝐵 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡
 
Selain itu untuk menghitung pendapatan per kapita juga perlu 
memperhatikan dua hal, yaitu menghitung berdasarkan harga yang sedang 
berlaku dan berdasarkan harga tetap (konstan). Jika kita menghitung berdasarkan 
harga yang berlaku maka hasilnya disebut pendapatan per kapita nominal, 
sedangkan jika dihitung berdasarkan harga tetap (konstan), hasilnya disebut 
pendapatan per kapita riil. Pendapatan per kapita nominal adalah pendapatan per 
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kapita yang tidak memperhitungkan tingkat kenaikan harga atau inflasi. 
Sedangkan pendapatan per kapita riil adalah pendapatan per kapita yang sudah 
memperhitungkan tingkat kenaikan harga atau inflasi. 
Untuk meningkatkan per kapita, maka laju perekonomian haruslah 
meningkat, sebaliknya laju pertumbuhan penduduk haruslah dapat dikendalikan 
secara menyeluruh. Karena pada dasarnya pertumbuhan penduduk memang 
relatif cepat dan tentu saja akan mempengaruhi perkembangan pendapatan 
regional. 
Semakin tinggi laju pertumbuhan penduduk maka semakin rendah 
pendapatan regionalnya dan sebaliknya semakin rendah laju pertumbuhan 
penduduk maka semakin tinggi pendapatan regionalnya dengan asumsi laju 
pertumbuhan ekonominya tetap. Oleh sebab itu pengendalian penduduk guna 
meningkatkan pendapatan regional harus dipikirkan baik oleh pemerintah maupun 
masyarakat. 
Selain ketimpangan pendapatan internal dalam satu daerah, juga terdapat 
ketimpangan pendapatan per kapita antar daerah. Ketimpangan ini timbul sebagai 
akibat dari kondisi alam, alokasi dan pemanfaatan sumberdaya yang tidak sama 
antara satu daerah dengan daerah lain. Salah satu model yang biasa dan 
dianggap cukup representatif untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan 
per kapita itu adalah indeks ketimpangan daerah (index of regional inequality) yang 
dikemukakan Jeffrey G. Williamson (1965). 
Williamson mengemukakan model Vw (indeks tertimbang atau weighted 
index terhadap jumlah penduduk) dan Vuw (tidak tertimbang atau un-weighted 
index) untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan per kapita suatu negara 
pada waktu tertentu. Dari perhitungan yang dilakukan di beberapa negara terlihat 
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bahwa ketimpangan antar daerah itu cenderung berubah mengikuti suatu trend 
yang disebut sebagai U-shape atau bentuk U. Yakni, pada tahap awal 
pembangunan derajat ketimpangan pendapatan antar daerah meningkat 
(increase), kemudian mengalami masa stabil, seterusnya menjadi berkurang 
(decrease). Namun demikian untuk negara-negara tertentu, bentuk U tersebut 
tidak sepenuhnya berlaku demikian. Ada variasi-variasi tertentu yang bersifat 
khusus. 
Sebab itu sejak Repelita III 1979 s/d 1984, pemerintah memberi tekanan 
yang lebih besar pada strategi pemerataan dari Trilogi Pembangunan 
(Pemerataan, Pertumbuhan dan Stabilitas) yang sudah dipergunakan sejak 
REPELITA I. Strategi pemerataan tersebut diberi penjelasan sebagai pemerataan 
kegiatan pembangunan dan hasil-hasilnya.Ini dimaksudkan untuk melengkapi 
pengertian dari strategi pemerataan sebelumnya yang seolah-olah hanya 
dimaksudkan untuk pemerataan hasil-hasil pembangunan, tidak termasuk 
pemerataan kegiatan pembangunan antar daerah. 
2.1.8. EDC (Electronic Data Capture)  
Mesin Electronic Data Chapture (EDC) merupakan mesin pembayaran, 
pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC dengan atm sama 
hanya saja mesin EDC tidak dapat mengeluarkan uang layaknya mesin ATM 
(Automatic Transfer Mechine). Mesin EDC banyak digunakan di outlet-outlet 
perdagangan yang berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan transaksi. Untuk 
dapat menggunakan mesin ini diperlukan sambungan telepon yang terhubung oleh 
line telepon atau dapat pula berupa sim card yang dikeluarkan oleh provider 
dengan menyambungkan ke sinyal GPRS. Selain itu mesin ini digunakan untuk 
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transaksi kartu debit atau kredit yang dikeluarkan oleh bank umum untuk merchant 
yang telah melakukan kerjasama. 
Mesin EDC Bank bisa dipakai untuk beberapa fasilitas seperti: kartu debit, 
kartu kredit, dan uang elektronik (Flazz BCA, Mandiri e-cash dan lainnya). 
Tergantung dari fasilitas apa aja yang akan dibuka oleh bank yang bersangkutan 
dengan melihat dokumen yang dimiliki oleh pengusaha tersebut tentang perijinan 
usahanya. Mesin EDC terdiri dari 2 jenis. Pertama adalah fixed line, yaitu 
komunikasi datanya menggunakan telp fixed line Telkom. Tipe ini adalah default 
dari jenis mesin EDC. Komunikasi data menggunakan fiber optik yang disediakan 
oleh Telkom. Biaya komunikasi per sekali transaksi biasanya adalah Rp. 250,-. 
Harga ini tergantung dari Telkom sendiri bisa berubah-ubah sesuai ketentuan 
Telkom. Kedua adalah Type GPRS (General Packet Radio Service), yang 
komunikasi datanya menggunakan satelit/sinyal GPRS, merupakan mesin 
alternatif bila outlet tidak ada sambungan telepon, atau untuk pameran. Tipe 
GPRS juga terdiri dari 2 macam. Pertama ialah GPRS Mobile, mesin type ini bisa 
di pakai dimana saja selama ada sinyal handphone, sumber power-nya 
menggunakan baterei yang rechargable, sehingga bisa dibawa-bawa (portable) 
biasanya dipergunakan hanya untuk pameran. Kedua ialah GPRS Power, mesin 
tipe ini juga menggunakan sinyal handphone, tapi sumber power-nya 
menggunakan listrik PLN jadi harus selalu tersambung pada stop kontak PLN. Tipe 
ini yang sekarang dipergunakan di outlet-outlet yang tidak mempunyai line telepon 
fixed line. 
Mekanisme penggunaan mesin EDC untuk transaksi pada dasarnya ada 3 
macam kartu yang dipergunakan. Kartu tersebut yaitu: kartu kredit, kartu debit, dan 
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kartu prepaid atau uang elektronik. Berikut ini mekanisme transaksi pada mesin 
EDC: 
1. Mekanisme transaksi dengan kartu Debit (kartu ATM) 
Kasir menggesekkan (swipe) kartu ATM ke mesin EDC lalu tekan Yes atau 
ENTER 
Kasir memasukkan nominal/nilai jumlah belanja customer, lalu tekan ENTER 
Customer memeriksa nilai belanja dan memasukkan PIN, kemudian tekan 
ENTER 
Bila muncul kata "Approved" di EDC, maka slip transaksi langsung tercetak. 
2. Mekanisme transaksi dengan Kartu Kredit 
Kasir menggesekkan (swipe) kartu kredit ke mesin EDC lalu tekan NO atau 
Clear 
Kasir memasukkan nominal/nilai jumlah belanja customer 
Customer memeriksa nilai belanja, lalu tekan ENTER 
Bila muncul kata "Approved" di EDC, maka slip transaksi langsung tercetak 
Kasir mencocokkan identitas kartu kredit dengan slip transaksi 
Customer bertanda tangan di slip transaksi 
3. Mekanisme transaksi dengan Uang Elektronik/Kartu Prepaid 
Kami contohkan untuk transaksi pada prepaid Flazz BCA, ini juga berlaku 
untuk uang elektronik atau kartu prepaid bank yang lain. 
Pastikan layar pada Reader bertuliskan "Welcome To Flazz BCA" 
Pilih menu "Flazz BCA" 
Pilih menu "Payment" 
Masukkan nominal belanja cardholder pada mesin EDC dan tekan ENTER 
Letakkan Uang Elektronik atau Kartu Prepaid ke Reader 
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Bila muncul kata "Approved" di EDC, maka slip transaksi langsung tercetak 
Setiap transaksi yang terjadi pada mesin EDC Perbankkan akan tersimpan 
(capture) di mesin, setelah dilakukan perintah bayar (settlement) maka hari 
berikutnya dana transaksi masuk ke rekening pengusaha. 
Pada mesin EDC Perbankkan ada istilah yang dikenal dengan Perintah 
Bayar atau Settlement. Perintah bayar artinya memerintahkan mesin ke Server 
Perbankkan di sebuah untuk membayarkan dana transaksi yang terjadi ke 
rekening penampungan milik pengusaha. Perintah bayar ini harus dilakukan 
minimal sekali dalam sehari, maka untuk mengantisipasi hal tersebut biasanya 
mesin EDC tidak bisa dipergunakan sampai dilakukan perintah bayar. 
Dana akan dimasukkan ke rekening pengusaha H+1 pada hari kerja dan 
H+2 pada hari libur dan hari Sabtu – Minggu setelah dilakukan perintah bayar. 
Misalnya transaksi hari Senin, dana akan masuk hari Selasa. hari Sabtu – Minggu, 
dana akan masuk hari Selasa. 
2.1.9. Uang Elektronik (E-Money) 
Menurut pengertian yang dikeluarkan Bank for International Settlement 
(BIS) dalam Kajian Uang Elektronik (e-money) oleh Siti Hidayati dkk (2006), 
“stored-value or prepaid products in which a record of the funds or 
value available to a consumer is stored on an electronic device in the 
consumer’s possession” 
(produk stored-value atau prepaid dimana sejumlah nilai uang disimpan 
dalam suatu media elektronis yang dimiliki seseorang). 
Pengertian Uang Elektronik (electronic money) menurut Peraturan Bank 
Indonesia No. 16/8/PBI/2014 adalah nilai uang yang disimpan secara elektronik 
pada suatu media server atau chip yang dapat dipindahkan untuk kepentingan 
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transaksi pembayaran dan/atau transfer dana. Menurut Peraturan Bank Indonesia 
No.11/12/PBI/2009 Tanggal 13 April 2009 tentang Uang Elektronik (Electronic 
Money) dan juga perubahannya yaitu pada Peraturan Bank Indonesia No. 
16/8/PBI/2014, Uang Elektronik harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut, 
yaitu: (1) diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh 
pemegang kepada penerbit; (2) nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu 
media seperti server atau chip; (3) digunakan sebagai alat pembayaran kepada 
pedagang yang bukan  merupakan penerbit uang elektronik tersebut; (4) dan nilai 
uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan 
merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai perbankan. Selain dari pada uang elektronik juga terdapat 
Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu. Menurut Peraturan Bank 
Indonesia No. 14/2/PBI/2012, (APMK) terdiri dari Kartu Kredit, Kartu Debet 
dan/atau Kartu ATM. Peraturan Bank Indonesia ini membuat aturan dan definisi 
dari Uang Elektronik (e-money) berbeda dari pada Alat Pembayaran 
Menggunakan Kartu. 
Pada PBI No. 16/8/PBI/2014 ini juga menjelaskan bahwa berdasarkan 
pencatatan data identitas Pemegang, Uang Elektronik dapat dibedakan menjadi 2 
(dua) jenis, yaitu (1) Uang Elektronik yang data identitas Pemegangnya terdaftar 
dan tercatat pada Penerbit (registered); dan (2) Uang Elektronik yang data 
identitas Pemegangnya tidak terdaftar dan tidak tercatat pada Penerbit 
(unregistered). Beberapa fasilitas yang diberikan oleh Penerbit jenis Uang 
Elektronik registered sebagaimana pada PBI ini, berupa (1) registrasi Pemegang; 
(2) Pengisisan Ulang (top up); (3) pembayaran transaksi; (4) pembayaran tagihan; 
(5) transfer dana; (6) Tarik Tunai; (7) penyaluran program bantuan pemerintah 
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kepada masyarakat; dan/atau (8) fasilitas lain berdasarkan persetujuan Bank 
Indonesia. Sementara, fasilitas yang dapat diberikan oleh Penerbit jenis Uang 
Elektronik unregistered sebagaimana pada PBI ini, berupa (1) Pengisian Ulang 
(top up); (2) pembayaran transaksi; (3) pembayaran tagihan; dan/atau (4) fasilitas 
lain berdasarkan persetujuan Bank Indonesia. PBI tentang Uang Elektronik ini juga 
menjelaskan mengenai biaya layanan fasilitas Uang Elektronik yang dibebankan 
kepada Pemegang. Biaya layanan yang dapat dikenakan oleh Penerbit kepada 
pemegang sebaimana terdapat dalam PBI ini berupa (1) biaya penggantian media 
Uang Elektronik untuk penggunaan pertama kali atau penggantian media Uang 
Elektronik yang rusak atau hilang; (2) biaya Pengisian Ulang (top up) melalui pihak 
lain yang bekerjasama dengan Penerbit atau menggunakan delivery channel pihak 
lain; (3) biaya Tarik Tunai melalui pihak lain yang bekerjasama dengan Penerbit 
atau menggunakan delvery channel pihak lain; dan/atau (4) biaya administrasi 
untuk Uang Elektronik yang tidak digunakan dalam jangka waktu terentu. 
Dalam PBI ini juga disebutkan bahwa Penerbit wajib menginformasikan 
secara jelas dan transparan kepada Pemegang mengenai biaya layanan fasilitas 
Uang Elektronik ini. Dalam PBI ini juga melarang Penerbit menerbitkan Uang 
Elektronik dengan Nilai Uang Elektronik yang lebih besar atau lebih kecil daripada 
nilai uang yang disetorkan kepada Penerbit. 
Nilai uang yang disetorkan ke dalam Uang Elektronik harus dapat 
digunakan atau ditransaksikan seluruhnya sampai bersaldo nihil. Penerbit juga 
dilarang untuk menetapkan minimum Nilai Uang Elektronik, menahan atau 
memblokir Nilai Uang Elektronik secara sepihak, dan/atau mengenakan biaya 
pengakhiran penggunaan Uang Elektronik (redeem). 
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Dalam era perekonomian yang semakin menuntut efektivitas dan efisiensi 
sistem perekonomian dan perbankan kini, pemerintah semakin mendorong 
masyarakatnya untuk berpindah menggunakan uang elektronik, khususnya dalam 
skala transaksi ritel dan mikro, seperti yang terlihat pada iklan uang elektronik oleh 
Bank Indonesia. Hal ini dikarenakan transaksi yang menggunakan uang elektornik 
akan lebih mudah terdeteksi dan penerapan kebijakan moneter pemerintah akan 
lebih cepat berdampak pada sistem pasar yang online. 
Selain itu, berdasar dari sosialisasi uang elektronik oleh Bank Indonesia 
yang menyebutkan tingginya biaya untuk mencetak uang kartal, terlebih lagi 
percetakan uang logam. Uang logam yang mahal ini juga dianggap kurang 
berputar yang disebabkan kebanyakan uang logam hilang, ataupun tidak berputar. 
Namun pemerintah belum bisa menghentikan pencepatakan uang logam yang 
disebabkan masih dibutuhkan nilai-nilai transaksi yang tidak terdapat pada uang 
kartal. Sehingga diharapkan dengan uang elektonik ini dapat menyelesaikan 
masalah tersebut untuk juga mengurangi biaya perceatakan uang logam. 
2.1.9.1. Manfaat dan Kelemahan Uang Elektronik (E-Money) 
Menurut sebuah perusahaan switching terpercaya, yaitu PT. Artajasa 
Pembaran Elektronis atau lebih dikenal dengan ATM Bersama, terdapat beberapa 
manfaat dan kelemahan dari e-money. Salah satu kelebihannya adalah pengguna 
dapat melakukan berbagai transaksi tanpa membawa banyak uang fisik. Kedua, 
pengguna dapat melakukan transaksi lebih cepat karena tinggal mengurangi nilai 
di e-money sesuai dengan nilai transaksi, tanpa perlu menghitung berlembar uang. 
Kelemahan dari e-money ini ialah pertama, belum semua transaksi bisa 
memakai e-money dikarenakan uang elektronik ini hanya bisa digunakan pada 
merchant yang bekerja sama dengan penerbit. Selain itu, kelemahan yang kedua 
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ialah risiko seluruh uang hilang ketika pengguna kehilangan kartu atau piranti yang 
dipakai untuk menyimpan nilai uang elektroniknya. 
2.1.9.2. Jenis-Jenis Uang Elektronik (E-Money) 
Berdasarkan fasilitas yang diberikan terdapat dua jenis uang elekronik, 
yaitu yang pertama uang elektronik yang data identitas pemegangnya terdaftar 
dan tercatat pada penerbit (registered) dan yang kedua yaitu uang elektronik yang 
data identitas pemegangnya tidak terdaftar dan tidak tercatat pada penerbit 
(unregistered). Baik keduanya miliki fasilitas untuk pengisian ulang (top up), 
pembayaran transaksi, pembayaran tagihan, maupun fasilitas lain berdasarkan 
persetujuan Bank Indonesia, sementara khusu bagi yang terdaftar mendapatkan 
fasilitas registrasi pemegang, transfer dana, tarik tunai, dan penyaluran program 
bantuan pemerintah kepada masyarakat. 
Berdasarkan tempat penyimpanan nilai dana uang elektronik, maka juga 
terbagi dua jenis yaitu yang pertama uang elektronik berbasis kartu atau chip, 
dimana nilai dana pemegang tersimpan pada chip yang terdapat pada kartu uang 
elektronik, lalu yang kedua ialay uang elektronik berbasis server, dimana nilai dana 
pemegang tersimpan pada database penerbit dan dalam melakukan transaksi 
akan membutuhkan media berupa gadget pengguna untuk mengirim nomor sandi 
dan nilai transaksi yang dibuthkan dan menerima nomor token untuk melakukan 
transaksi. 
2.1.9.3. Kendala Penerapan Penggunaan Uang Elektonik (E-Money) 
Kendala utama dari penerapan penggunaa uang elektronik adalah 
kesadaran masyarakat untuk menggunakan uang elektronik yang masih rendah, 
disebabkan masih kurangnya pemahaman masyarakat mengenai perbedaan 
antara uang elektronik, kartu kredit, dan kartu debit. Selain itu kedua infrastuktur 
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penunjan uang elektronik yang masih minim yang disebabkan oleh dua hal, yaitu 
yang pertama mahalnya mesin Electonic Data Capture (EDC) untuk disediakan di 
banyak tempat oleh penerbit dan yang kedua yaitu masih banyak merchant yang 
enggan bekerja sama dengan penerbit uang elektronik untuk menerima 
pembayaran menggunakan e-money. Kendala yang terkahir ialah belum 
terintegrasinya mesin-mesin EDC yang tersedia di merchant sehingga 
bertransaksi dengan menggunakan uang elektronik harus sesuai dengan 
merchant yang bekerja sama dengan penerbit yang digunakan. 
 
2.1.10. Hubungan antara Jumlah Uang Beredar (JUB) dengan Uang 
Elektronik (E-Money) 
Saat ini definisi uang di Indonesia masih membagi Uang Beredar dalam 
arti luas dan dalam arti sempit dengan persamaan sebagai berikut: 
M1=Currency (uang kartal)+Demand Deposits (uang giral) 
M2=M1+Time Deposits (simpanan berangka)+Saving Deposits (simpanan) 
Namun, berdasar karakteristik Uang Elektronik, dimana float adalah dana 
milik Pemilik Uang Elektronik atau merchant  yang setiap saat dapat digunakan 
sebagai alat pembayaran, maka sifat float e-money adalah sangat likuid, atau 
dapat disetarakan dengan uang tunai dan giro, maka selayaknya float e-money 
diperhitungkan sebagai bagian dari M1. 
M1=Currency (uang kartal)+Demand Deposits (uang giral)+Float 
M2=M1+Time Deposits (simpanan berangka)+Saving Deposits (simpanan) 
Berdasar dari Kajian Siti Hadayani (2006), penerbitan Uang Elektronik 
dengan setoran tunai ataupun atas beban rekening nasabah pada bank umum, 
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tidak akan merubah jumlah uang beredar dalam arti luas (M2), namun akan 
menyebabkan pergeseran dari uang kuasi (time deposits atau saving deposits) 
menjadi M1 (dalam bentuk float). 
Apabila Pemilik Uang Elektronik melakukan pengisian ulang (top up) 
dengan setoran tunai, maka yang terjadi hanyalah pergeseran (shifting) dari 
Currency menjadi float, sehingga tidak terjadi perubahan pada Jumlah Uang 
Beredar (M1 dan M2). Namun, demikian, terjadi pergeseran di dalam komponen 
M1, dari currency menjadi float. 
Demikian halnya apabila Pemilik Uang Elektronik melakukan top up atas 
beban rekening giro nasabah pada bank umum (demand deposits), tidak terjadi 
perubahan pada M1 dan M2, hanya terjadi pergeseran komponen M1, dari 
demand deposits menjadi Float. 
Namun, apabila Pemilik Uang Elektronik melakukan top up atas beban 
rekening tabungan dan simpanan berjangka nasabah pada bank umum (time 
deposits dan saving deposits), maka akan terjadi peningkatan M1 yang berasal 
dari float. M2 tidak akan mengalami perubahan, karena hanya terjadi pergeseran 
(shifting) dari uang kuasi (tabungan atau simpanan berjangka) menjadi M1 (dalam 
bentuk float). 
Berdasar Kajian dari Sitti Handayani, dengan belum dimasukkannya 
perhitungan float ke dalam definisi M1 maka mengasumsikan bahwa kebijakan 
pengurangan Jumlah Uang Beredar (M1) akan mendorong masyarakat untuk 
berpindah menjadi pengguna Uang Elektronik. Diringi dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan masyarakat dan semakin tersedianya fasilitas yang 
mendukung maka berkurangnya M1 akan memindahkan masyarakat untuk 
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melakukan transaksinya dengan menggunakan Uang Elektronik, maka 
penggunaan Uang Elektronik diasumsikan akan semakin melonjak. 
2.1.11. Hubungan antara Kecepatan perputaran uang (Velocity of Money) 
dengan Permintaan Uang Elektronik 
Uang elektronik sebagaimana yang telah dipahami yaitu sebuah alat 
pembayaran yang menyimpan sejumlah nilai uang di dalam sebuah chip/server-
nya digunakan untuk transaksi maupun transfer ini berpotensi untuk merubah 
fungsi permintaan (Sitti Hadayani, 2006). Teori yang didasarkan pada teori 
permintaan uang dari John M. Keynes menunjukkan bahwa kecepatan perputaran 
uang dapat meningkat dan tidak konstan, dikarenakan tingkat suku bunga. 
Peningkatan kecepatan perputaran uang ini diiringi dengan isu menurunkannya 
Jumlah Uang Beredar (JUB) di masyarakat yang akan diikuti dengan peningkatan 
permintaan Uang Elektronik, asumsi ceteris paribus. 
Isu ini diperjelas dengan modernisasi alat-alat pembayaran di setiap 
merchant-merchant yang ada untuk mendorong semakin meningkatnya kecepatan 
perputaran uang. Berdasarkan Penelitian dari Sitti Hadayani terhadap Uang 
Elektronik, salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan 
menggunakan Real Money Balance sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 
pada teori permintaan uang Cambridge Theory. 
(M/P)d=k.Y (i), dimana k adalah konstanta. 
Dengan mengasumsikan bahwa permintaan uang (M/P)d sama dengan 
penawaran uang (M/P) sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
(M/P) = k.Y (ii) 
Selanjutnya persamaan tersebut dapat kita rubah menjadi: 
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M(1/k)=P.Y (iii) atau M.V=P.Y (iv) 
Kemudian bisa dirubah menjadi: 
V=Y/(M/P) (v) atau 1/k=Y/(M/P) (vi) 
Teori ini mengatakan bahwa velocity of money akan berubah jika fungsi 
permintaan berubah. Dalam hal ini, modernisasi sistem pembayaran diasumsikan 
sebagai salah satu faktor yang dapat merubah fungsi permintaan uang, dengan 
meningkatkannya nilai kecepatan perputaran uang yang bersamaan dengan isu 
untuk menurunkan jumlah uang kartal dan giro yang dipegang (JUB M1) oleh 
masyarakat, hal ini akan menurunkan parameter k di dalam persamaan (i), ceteris 
paribus. 
Dalam persamaan (v) dan (vii) dapat dilihat bahwa penurunan JUB M1, 
ceteris paribus dapat menurunkan parameter k, yang berarti akan meningkatkan 
lebih lagi pada nilai velocity of money, atau semakin tingginya sirkulasi uang di 
dalam perekonomian, lalu dengan telah menurunnya jumlah JUB M1 oleh 
kebijakan yang ada, maka akan memindahkan masyarakat untuk menjadi 
pengguna Uang Elektronik, ditambah dengan kemudahan yang lebih dalam 
menunjang jumlah harian transaksi masyarakat, asusmsi ceteris paribus. 
2.1.12. Hubungan antara Pendapatan Per kapita dengan Permintaan Uang 
Elektronik 
Pendapatan per kapita merupakan pendapatan rata-rata masyarakat, 
dengan kata lain merupakan rata-rata kemampuan beli masyarakat. Pendapatan 
sangat erat hubungannya selain dari pada saving juga pada tingkat konsumsi. 
Tingkat pendapatan masyarakat yang bertambah akan mempengaruhi konsumsi 
masyarakat untuk naik. Sesuai dengan teori konsumsi Keynes, yaitu Absolute 
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Income Hypothesis mengenai bagaimana pendapatan merupakan faktor dominan 
untuk menentukan tingkat konsumsi. 
𝐶 = 𝑎 + 𝑀𝑃𝐶(𝑌) 
Maka dapat diasumsikan bahwa bagaimana peningkatan pendapatan masyarakat 
akan dapat meningkatkan permintaan uang elektronik oleh masyarakat, terlebih 
apabila ditambah dengan tingkat konsumsi yang tingga, maka bukan hanya 
barang dan jasa saja yang dikonsumsi namun produk perbankan seperti uang 
elektronik ini akan juga digunakan ataupun dikonsumsi oleh masyarakat. 
2.1.13. Hubungan antara EDC (Electronic Data Capture) dengan Permintaan 
Uang Elektronik 
Mesin EDC ini merupakan alat penerima pembayaran dengan 
menggunakan kartu, yang tentu juga apabila menggunakan uang elektronik. 
Teknologi keuangan dan kebijakan moneter ini akan mempengaruhi uang 
elektronik dalam berekembang (Marco Arnone, 2004). Ketersediaan infrastruktur 
pendukung serta system informasi yang tepat akan membuat sistem pembayaran 
ini semakin efisien sesuai yang diinginkan. 
Memenuhi hal itu, maka EDC sebagai salah satu instrument pendukung 
harus menyokong ketersediaannya di merchant-merchant di seluruh Indonesia 
untuk mewujudkan Less Cash Society (LCS). Keberhasilan dan kepercayaan 
masyarakat untuk menggunakan uang elektronik juga bergantung pada fasilitas-
fasilitas yang diberikan seperti ketersediaan EDC dan kesiapan jaringannya. 
Sebab tanpa adanya EDC maka konsumen pengguna uang elektronik tidak akan 
dapat bertransaksi menggunakan uang elektroniknya. 
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2.2. Tinjauan Empiris 
Hasil penelitian dari Tritoguna Silitonga “Analisis Permintaan Uang Elektronik 
(E-Money) Terhadap Velocity of Money (Kecepatan perputaran uang) di 
Indonesia”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Bagaimana pengaruh 
JUB, PDB, dan velocity of money terhadap permintaan uang elektronik di 
Indonesia serta bagaimana hubungan permintaan uang elektronik terhadap 
kecepatan perputaran uang (velocity of money) di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan data bulanan selama kurun waktu April 2007 – Desember 2012, 
yang terdiri dari 69 jumlah observasi. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kepustakaan yang berasal dari publikasi Badan Pusat Statistik dan Bank 
Indonesia berupa tulisan-tulisan ilmiah, jurnal, artikel, dan laporan-laporan 
penelitian ilmiah lainnya. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa antara permintaan uang elektronik 
(volume transaksi e-money) dengan nilai velocity of money di Indonesia memiliki 
hubungan kausalitas satu arah, dimana tingkat volume transaksi e-money 
mempengaruhi nilai velocity of money dalam artian ketika permintaan akan uang 
elektronik semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap laju kecepatan 
perputaran uang (velocity of money). 
Hasil ini sejalan dengan pendekatan Real Money Balances yang 
diungkapkan dalam Kajian Bank Indonesia dari Siti Hidayati “Operasional E-
Money” yang menggunakan fungsi persamaan permintaan uang, dijelaskan 
dengan hubungan antara real money balances (M/P) yang ingin dipegang dengan 
real income (Y). Di dalam kajian ini juga menyebutkan bahwa persamaan ini 
dikenal dengan istilah Income Velocity of Money. Dalam kajian ini mengatakan 
bahwa penerbitan Uang Elektronik diasumsikan akan menurunkan rata-rata 
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jumlah uang tunai yang dipegang oleh masyarakat dan akan menurunkan 
parameter k (konstanta), yang berarti akan meningkatkan velocity of money. 
Walaupun demikian, dalam kajian ini juga menunjukkan bagaimana Teori 
Kuantitas Uang menekankan bahwa peningkatan Jumlah Uang Beredar (M) hanya 
akan terjadi apabila terdapat peningkatan transaksi (T) yang terjadi di dalam 
perekonomian atau kenaikan harga (P), sehingga velocity of money diasumsikan 
tidak berubah. 
Penelitian dari Dharfan Aprianto dkk “Perkembangan Uang Elektronik dan 
Kartu Kredit di Indonesia Periode 2007 – 2012”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan alat pembayaran menggunakan kartu kredit di 
Indonesia dan penggunaan uang elektronik dalam kurun waktu 2007 hingga 2012. 
Data yang digunakan adalah data primer yang didapat dari website Bank 
Indonesia dan data sekunder yang diperoleh dari berbagai jurnal yang 
berhubungan dengan APMK dan peredaran uang elektronik kurun waktu 2007 
hingga 2012. Jurnal ini mengatakan bahwa bank yang fungsinya sebagai lembaga 
perantara keuangan (financial intermediary) menyalurkan dana masyarakat dan 
menginvestasikan kembali dana tersebut untuk mendukung perkembangan 
ekonomi nasional, maka lembaga perbankan memerlukan dukungan kemampuan 
sumber daya manusia serta pencarian alternative penanganan operasional 
dengan menggunakan teknologi computer berupa sistem aplikasi perbankan. 
Berdasarkan penelitian ini, Industri perbankan secara signifikan dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi. Pertumbuhan aplikasi jaringan komputerisasi 
perbankan mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan kecepatan layanan 
secara subtansial. Sifat keuangan perantara membuat bank-bank meningkatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah mendorong perkembangan alat 
pembayaran berbasis kartu dan berbasis elektronik. 
Tesis dari Imaduddin Sahabat “Pengaruh Inovasi Sistem Perbankan 
Terhadap Permintaan Uang di Indonesia”. Tesis ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh inovasi sistem pembayaran terhadap permintaan uang di Indonesia. 
Dalam penelitian ini, inovasi sistem pembayaran direpresentasikan oleh 
perbankan. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vector Error-
Correction Model untuk melihat hubungan permintaan uang dengan inovasi sistem 
pembayaran, gross domestik produk, inflasi, dan tingkat suku bunga. Selain itu, 
dilakukan juga pengamatan bagaimana respon permintaan uang terhadap adanya 
shock akibat inovasi sistem pembayaran melalui fungsi impulse response. Dari 
hasil studi diperoleh bahwa inovasi sistem pembayaran memiliki hubungan jangka 
panjang dengan permintaan uang. 
2.3. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dibuat dengan memperhatikan uraian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang 
dijadikan peneliti sebagai ladasan berpikir dari penelitian yang dilakukan. 
Landasan yang dimaksud akan lebih mengarahkan peneliti untuk menemukan 
data dan informasi dalam penelitian ini guna memcahkan masalah yang telah 
dipaparkan sebelumnya. 
Bank Indonesia sebagai lembaga yang mengambil kebijakan monter, melihat 
perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat yang semakin modern, Bank 
Indonesia memberikan perizinan bagi perbankan maupun lembaga selain bank 
untuk menerbitkan Uang Elektronik (e-money). Uang elektronik dapat digunakan 
untuk melakukan transaksi yang memungkinkan Pemiliknya untuk melakukan 
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pembayaran atas sebuah transaksi tanpa menggunakan uang tunai. Penerbitan 
Uang Elektronik semakin berkembang semenjak tahun terbitnya hingga kini. 
Perubahan Permintaan Uang diasumsikan memiliki hubungan pada Jumlah Uang 
Beredar dalam arti sempit (M1), Velocity of Money (V), Pendapatan Per Kapita, 
dan EDC (Electronic Data Capture) di Indonesia.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Dari tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan penelitian 
terdahulu maka hipotesa penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa Jumlah Uang Beredar (M1) berpengaruh negatif  dan 
signifikan terhadap permintaan uang elektronik (e-money) di Indonesia. 
2. Diduga bahwa kecepatan perputaran uang (velocity of money) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang elektronik 
(e-money) di Indonesia. 
Jumlah Uang Beredar 
(M1) 
Perputaran Uang 
(velocity of money) 
 
Permintaan Uang 
Elektronik (e-money) 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
Pendapatan 
Perkapita 
 
Electronic Data 
Capture (EDC) 
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3. Diduga bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan uang elektronik (e-money) di Indonesia. 
4. Diduga bahwa EDC (Electronic Data Capture) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang elektronik (e-money) di Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian mencakup seluruh wilayah Indonesia. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
yang berhubungan dengan data Jumlah Uang Beredar (JUB), data perputaran 
uang (velocity of money), data pendapatan perkapita, data Electronic Data Capture 
(EDC), dan data transaksi uang elektronik periode Januari 2007 – Desember 2014, 
yang terdiri dari 96 jumlah observasi. Data ini dikumpulkan secra kontinyu (time 
series). Data ini diperoleh melalui Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan 
Instansi-instansi relevan yang memiliki data dalam mendukung penelitian ini. 
3.3. Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data menggunakan 
regresi linear berganda berbasis Ordinary Least Square (OLS). Variabel dependen 
adalah permintaan uang elektronik (e-money) yang diberi symbol Y. sedangkan 
variabel-variabel independen adalah jumlah uang beredar dalam arti sempit (X1), 
kecepatan perputaran uang (X2), pendapatan per kapitar (X3), dan electronic data 
capture (X4). Hubungan fungsional antara dependen variabel dan independen 
variabel dinyatakan sebagai berikut. 
Y=f(X1,X2,X3,X4)...………………………………………………………………….. (3.1) 
52 
 
 
Fungsi merupakan fungsi non linear dikarenakan antara variabel dan 
parameternya tidak linear. Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi non 
linear berikut: 
 𝑌 = 𝛽0. X1
β1. X2
β2. X3
β3. X4
β4. eµ……….………………………………………… (3.2) 
Agar dapat dilakukan regresi, maka persamaan 3.2 harus dilinearkan terlebih 
dahulu. Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1999) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma naturan (ln) ke 
dalam model. Teknik ini disbut dengan CLRM (Classical Linear Regression 
Model). Kemudian diperolehlah persamaan sebagai berikut: 
𝑙𝑛𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑙𝑛𝑋1 + 𝛽2𝑙𝑛𝑋2 + 𝛽3𝑙𝑛𝑋3 + 𝛽4𝑙𝑛𝑋4 + µ ………..…………………... (3.3) 
Dimana: 
ln  : Logaritma Natural 
Y  : Permintaan Uang Elektronik (e-money) 
𝛽0  : Konstanta 
X1  : Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam arti sempit 
X2  : Kecepatan Perputaran Uang (velocity of money) 
X3  : Pendapatan Perkapita 
X4  : Electronic Data Capture (EDC) 
β1, β2, β3, β4 : Parameter yang Akan Diestimasi/Kofisien X1 dan X2 
µ  : Error Term 
Persamaan (3.3) tersebut dihitung dengan metode analisis regresi linear 
berbasis OLS dan akan diperoleh koefisien regresi linear dari masing-masing 
variabel dengan menggunakan program Eviews8. 
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3.4. Uji Statistik 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dikumpulkan dari seluruh responden. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua 
statistik untuk analisis yaitu 
Statistika Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk  analisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa ada tujuan membuat kesimpulan untuk generalisasi. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah penyajian data melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran (pie chart), pictogram, perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tendensi sentral), desil, persentil, perhitungan penyebaran data 
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase. Dapat 
juga dilakukan analisis korelasi antar variabel, analisis regresi atau 
membandingkan dua nilai rata-rata sampel/populasi. 
Kedua ialah Statistik Inferensial, yaitu statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini 
cocok digunakan jika sampel diambil pada populasi yang jelas dan pengambilan 
sampel secara acak. Sering disebut statistik induktif atau statistik probabilitas 
karena kesimpulan yang diberlakukan pada populasi berdasarkan pada data 
sampel dan kebenarannya bersifat peluang (kita kenal disini taraf signifikansi dan 
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interval kepercayaan). Disini terjadi pengujian signifikansi dari suatu analisis yang 
biasanya didasarkan pada tabel seperti tabel-t untuk uji-t dan tabel-F untuk uji-F. 
3.4.1. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing independen 
secara parsial mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen, yaitu untuk mengetahui apakah setiap variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara signifikan. 
Dimana jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H1 diterima (signifikan) dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 
diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah 
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan adalah 5%. 
3.4.2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ini bertujuan mengetahui besarnya proporsi sumbangan pengaruh 
dari variabel independen, jumlah uang beredar (X1), kecepatan perputaran uang 
(X2), pendapatan per kapita (X3) dan EDC (X4) terhadap variabel dependen, yaitu 
permintaan uang elektronik di Indonesia (Y). Semakin besar koefisien determinasi 
maka semakin kuat pengaruh dari variabel independen secara simultan terhadap 
variabel dependen. 
3.4.3. Uji Statistik F 
Uji ini merupakan uji kecocokan model (goodness of fit) yang dilakukan 
secara bersama-sama digunakan untuk menguji pengaruh signifikan dengan 
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dimana jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima atau variabel independen secara bersama-
sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan atau 
model tidak cocok) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat 
tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana tingkat 
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signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Sementara apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
H1 diterima atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (signifikan atau model cocok) dengan kata lain 
perubahan yang terjadi pada variabel terkait dapat dijelaskan perubahan variabel 
independen, dengan tingkat signigikansi sebesar 5%.  
3.5. Definisi Operasional Variabel 
Untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan, maka penulis memberikan 
batasan varabel yang meliputi: 
1. Permintaan Uang Elektronik (e-money) di Indonesia (Y) dinyatakan sebagai 
nilai atau besaran nominal dari transaksi yang menggunakan uang 
elektronik di Indonesia pada Januari 2007 – Desember 2014, dimana uang 
elektronik merupakan nilai uang yang disimpan secara elektronik pada 
suatu media server atau chip yang dapat dipindahkan untuk kepentingan 
transaksi pembayaran dan/atau transfer dana dan dinyatakan dalam bentuk 
satuan rupiah. Penentuan Permintaan Uang Elektronik bulanan dilakukan 
dengan menggunakan metode interpolasi atas Nilai Transaksi Uang 
Elektronik tahunan. Hal ini dikarenakan data Permintaan Uang Elektronik 
bulanan yang tidak tersedia dipublikasi umum oleh Bank Indonesia (B). 
Interpolasi data dilakukan menggunakan program Eviews8 dengan 
menggunakan metode Constant Match Sum dengan memberi angka 0 pada 
tahun 2006 sehingga interpolasi data bermula dari 0 pada Desember 2006 
yang kemudian mulai memiliki nilai pada Januari 2007. 
2. JUB (X1) terdiri dari uang kartal di luar bank dan uang giro, diukur sebagai 
nilai perubahan jumlah uang beredar yang tercatat di Bank Indonesia pada 
Januari 2007 – Desember 2014, dinyatakan dalam bentuk satuan rupiah. 
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3. Kecepatan Perputaran Uang atau velocity of money (X2) diukur sebagai nilai 
perubahan kecepatan uang berputar selama setiap periode di Indonesia 
pada Januari 2007 – Desember 2014, dinyatakan dalam bentuk satuan 
rupiah dengan rumus pendapatan domestik bruto dibagi dengan jumlah 
uang yang tersedia untuk pembelian (persediaan uang). Penelitian ini 
menggunakan kecepatan perputaran uang dalam arti luas atau M2 dengan 
tujuan bahwa penelitian ini dapat mengetahui hasil pengaruh kecepatan 
perputaran uang yang lebih luas terhadap permintaan uang elektronik. 
Selain itu uang elektronik juga dapat dibentuk menggunakan saving deposit 
yang merupakan M2, maka diperlukan kecepatan perputaran uang M2 
untuk digunakan sebagai kecepatan perputaran uang yang diteliti. Data 
PDB yang digunakan merupakan PDB nominal yang mengandung faktor 
harga barang dan jasa dalam tahun itu. Penentuan PDB bulanan dilakukan 
dengan melakukan interpolasi atas PDB triwulan. Hal ini dilakukan untuk 
mengakomodasi ketidaktersediaan data PDB bulanan yang dipublikasi oleh 
Biro Pusat Statistik (BPS). Interpolasi data dilakukan menggunakan 
program Eviews8 dengan menggunakan metode quadratic match sum. 
Kemudian PDB nominal dibagi dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam 
arti luas (M2) yang sudah tersedia dalam data bulanan. 
4. Pendapatan Per kapita (X3) diukur sebagai nilai perubahan pendapatan per 
kapita nominal masyarakat di Indonesia pada Januari 2007 – Desember 
2014, dinyatakan dalam bentuk satuan rupiah. Penggunaan pendapatan per 
kapita nominal dimaksudkan bahwa Penentuan Pendapatan Perkapitan 
bulanan dilakukan interpolasi data atas Pendapatan Perkapitan tahunan 
dengan menggunakan salah satu metode dari Low to High Frequency 
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Method. Hal ini dikarenakan data Pendapatan Perkapita bulanan yang tidak 
tersedia oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Interpolasi data dilakukan 
menggunakan program Eviews8, metode yang digunakan ialah metode 
quadratic match sum. 
5. Electronic Data Capture (X4) diukur sebagai nilai perubahan dari jumlah 
banyaknya mesin EDC di Indonesia pada Januari 2007 – Desember 2014, 
dinyatakan dalam bentuk satuan buah. Penentuan EDC bulanan dilakukan 
interpolasi data atas EDC tahunan dengan menggunakan metode Linear-
Match Last. Hal ini dikarenakan data EDC bulanan yang tidak tersedia oleh 
Bank Indonesia (BI). Interpolasi data dilakukan menggunakan program 
Eviews8. Terdapat pula data yang tidak tersedia pada tahun 2008, 2009, 
2010, dan 2011, sehingga dilakukan teknik penyambungan data yang hilang 
dengan metode Linear Interpolation Method. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Perkembangan Variabel Penelitian 
4.1.1. Permintaan Uang Elektronik (E-Money) di Indonesia 
Bank Indonesia telah mengkaji penggunaan uang elektronik sejak pada 
tahun 2000, yang kemudia dilanjutkan pengkajian lanjutan pada tahun 2006 yang 
membahas mengenai operasionalitas uang elektronik yang dilihat dari aspek 
secara teknis maupun non-teknis. Ketertarikan para pelaku pasar dan beberapa 
lembaga keuangan bahkan non keuangan untuk menggunakan system 
pembayaran ini direspon Bank Indonesia sebagai penyelenggara alat pembayaran 
di Indonesia dengan mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI). 
Pengertian Uang Elektronik (electronic money) atau E-Money menurut 
Peraturan Bank Indonesia No. 16/8/PBI/2014 adalah nilai uang yang disimpan 
secara elektronik pada suatu media server atau chip yang dapat dipindahkan untuk 
kepentingan transaksi pembayaran dan/atau transfer dana. Menurut Peraturan 
Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 Tanggal 13 April 2009 tentang Uang Elektronik 
(Electronic Money) dan juga perubahannya yaitu pada Peraturan Bank Indonesia 
No. 16/8/PBI/2014, Uang Elektronik harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut, 
yaitu: (1) diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh 
pemegang kepada penerbit; (2) nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu 
media seperti server atau chip; (3) digunakan sebagai alat pembayaran kepada 
pedagang yang bukan  merupakan penerbit uang elektronik tersebut; (4) dan nilai 
uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan 
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merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai perbankan. Selain dari pada uang elektronik juga terdapat 
Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu. Menurut Peraturan Bank 
Indonesia No. 14/2/PBI/2012, (APMK) terdiri dari Kartu Kredit, Kartu Debet 
dan/atau Kartu ATM. Peraturan Bank Indonesia ini membuat aturan dan definisi 
dari Uang Elektronik (E-Money) berbeda dari pada Alat Pembayaran 
Menggunakan Kartu. 
Permintaan akan melakukan transaksi menggunakan uang elektronik di 
Indonesia memiliki trend yang positif, seperti yang terlihat pada table berikut 
 
Tahun Permintaan E-
Money (juta 
rupiah) 
Persentase Perubahan 
Permintaan E-Money 
setiap tahun 
2007              5,267  - 
2008            76,675  93.13% 
2009          519,213  85.23% 
2010          693,467  25.13% 
2011          981,297  29.33% 
2012      1,971,550  50.23% 
2013      2,907,432  32.19% 
2014      3,319,556  12.42% 
 
 
Dari tabel 4.1 juga dapat diketahui bahwa persentase perubahan terbesar 
terjadi pada tahun pertama dan kedua setelah uang elektronik mulai beredar, yaitu 
tahun 2008 sebesar 93,13% dengan nilai transaksi mencapai Rp 76,675,- juta dan 
tahun 2009 sebesar 85,23% dengan nilai transaksi sebesar Rp 519,213,- juta. 
Uang elektronik terus mengalami trend yang positif namun tidak pada persentase 
Tabel 4.1 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
Menurut Nilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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perubahan pada setiap tahunnya, hingga pada tahun 2012 persentase perubahan 
transaksi uang elektronik kembali memberikan perubahan yang signifikan yaitu 
pada tahun 2012 sebesar 50%, lalu kemudian kembali menurun pada tahun 2013 
dan 2014 yaitu 31.19% dan 12.42%. Namun, nilai transaksi uang elektronik terus 
mengalami peningkatan hingga pada tahun 2014 berhasil menembus nilai 
transaksi sebesar Rp 3,319,556,- juta.  
 
 
 
 
 
Grafik 4.1 memperlihatkan bagaimana perkembangan nilai transaksi uang 
elektronik yang terus mengalami peningkatan dari segi nilai namun tidak pada 
persentase perubahan nilai transaksi yang mengalami penurunan pada setiap 
tahun, dari tahun awal terciptanya 2007 hingga tahun 2014, hanya terkecuali pada 
tahun 2012. Namunpun demikian peningkatan drastis dari permintaan uang 
elektronik ini terlihat begitu tajam pada tahun 2011 hingga 2013. 
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Grafik 4.1 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
Menurut Nilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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Dilihat juga secara bulanan pada grafik 4.2 bahwa permintaan uang 
elektronik menurut nilai transaksi bulanan ini menunjukkan trend yang sama 
dengan trend tahunan. 
Perkembangan uang elektronik tentu tidak lepas dari peranan setiap 
lembaga baik bank maupun non-bank yang saling berlomba-lomba untuk 
memciptakan uang elektronik mereka sendiri. Tanpa adanya kerjasama yang baik 
antara bank sentral dalam hal ini ialah Bank Indonesia dengan bank-bank umum 
dan lembaga-lembaga non bank yang ingin bergerak pada industry uang elektronik 
ini maka Less Cash Society (LCS) ini tidak dapat tercapai dengan baik. Tabel 
berikut menunjukkan daftar penerbit uang elektronik atau yang biasa disebut 
issuer. 
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Grafik 4.2 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
Menurut Nilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 
(bulanan) 
Sumber: Data diolah dari Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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Tabel 4.2 menunjukkan bagaimana minat berbagai perusahaan yang juga 
didominasi oleh perusahan telekomunikasi dalam mengeluarkan alat pembayaran 
berupa uang elektronik ini, contohnya uang elektronik yang bernama t-cash yang 
dikeluarkan oleh PT. Telekomunikasi Selular. Uang elektronik ini juga seperti yang 
dikutip dari Bank Indonesia tersedia juga dalam bentuk berbasis server seperti 
yang dikeluarkan oleh Mandiri, yaitu Mandiri e-cash yang berupa aplikasi mobile 
phone yang tersedia di setiap vendor telepon genggam yang ada di Indonesia. 
Berbagai upaya pemerintah dengan memberikan izin kepada para penerbit ini 
bertujuan untuk menerapkan Less Cash Society (LCS) di Indonesia. 
No. Nama Penerbit 
1 BPD DKI JAKARTA 
2 BANK MANDIRI 
3 BANK CENTRAL ASIA 
4 PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA 
5 PT. TELEKOMUNIKASI SELULAR 
6 BANK MEGA 
7 PT. SKYE SAB INDONESIA 
8 PT. INDOSAT 
9 BANK NEGARA INDONESIA 
10 BANK RAKYAT INDONESIA 
11 PT. XL AXIATA 
12 PT. FINNET INDONESIA 
13 PT. ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS 
14 BANK PERMATA 
15 BANK CIMB NIAGA 
16 PT. NUSA SATU INTI ARTHA 
17 PT. BANK NATIONALNOBU 
18 PT. SMARTFREN TELECOM 
19 PT. MVCOMMERCE INDONESIA 
20 PT. WITAMI TUNAI MANDIRI 
Tabel 4.2 
Daftar Penerbit Uang Elektronik (E-Money) di Indonesia 
Sumber: Publikasi Bank Indonesia 
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4.1.2. Jumlah Uang Beredar di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Menurut Mankiw (2006), pengertian jumlah uang beredar (JUB) secara 
sederhana ialah jumlah uang yang tersedia. Dalam perekonomian yang 
menggunakan uang komoditas, jumlah uang beredar adalah jumlah dari komoditas 
itu. Dalam perekonomian dewasa ini, pemerintah mengendalikan jumlah uang 
beredar: peraturan resmi memberi pemerintah hak untuk memonopoli pencetakan 
uang. Kontrol atas jumlah uang beredar disebut kebijakan moneter. Di Indonesia, 
kebijakan moneter didelegasikan kepada Bank Indonesia sebagai bank sentral di 
Indonesia. 
 Menunjang penerapan Less Cash Society (LCS) di Indonesia maka jumlah 
uang beredar yang beredar akan menurun, walapun demikian kuantitas dari 
jumlah uang beredar terus mengalami peningkatan namun terlihat pada tahun 
2012 dimana jumlah penambahan jumlah uang beredar ini terlihat mulai 
berkurang. Hal tersebut nampak pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun Jumlah Uang Beredar 
(miliar rupiah) 
Persentase Perubahan 
Jumlah Uang Beredar 
setiap tahun 
2007 4.506,818.00 - 
2008 5,261,123.00 14.34% 
2009 5,659,150.00 7.03% 
2010 6,412,178.00 11.74% 
2011 7,617,459.00 15.82% 
2012 9,100,846.00 16.30% 
2013 10,115,205.00 10.03% 
2014 10,865,294.00 6.90% 
Tabel 4.3 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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Dari Tabel 4.3 terlihat persentase perubahan jumlah uang beredar terjadi 
pada tahun 2012 yaitu dari sebesar Rp 7,617,459,- miliar menjadi Rp 9,100,846,- 
miliar atau dipersentasekan perubahan yang terjadi sebesar 16.3%. Semenjak 
tahun 2007 jumlah uang beredar mengalami perubahan-perubahan yang cukup 
besar yang berkisaran lebih dari 10%. Perubahan yang rendah hanya terlihat pada 
tahun 2009 dan 2014, yaitu 7.03% dan 6.9% saja. Sementara dari segi nominal 
jumlah uang beredar mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dari angka Rp 
4.506,818,- miliar pada tahun 2007 hingga menyentuh angka Rp 10,865,294,- 
miliar pada tahun 2014. 
 
 
 
 
Grafik 4.3 menunjukkan bagaimana baik permintaan uang elektronik dan 
jumlah uang beredar memiliki trend positif dari tahun 2007 ke tahun-tahun 
berikutnya hingga tahun 2014. Baik salah satu tahun pun kedua variabel tidak 
mengalami penurunan, kedua variabel terus mengalami peningkatan. Hanya saja 
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Grafik 4.3 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
dan Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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pada tahun 2011 dimana terlihat bagaimana terjadi peningkatan yang drastis pada 
permintaan uang elektronik hingga ke tahun 2012. Kedua variabel tetap memiliki 
trend yang positif dari tahun ke tahun. 
 
 
 
Jumlah uang beredar yang terus meningkat ternyata tidak memilki 
persentase perubahan yang terus meningkat, terlihat pada grafik 4.4 persentase 
perubahan yang terus meningkat hingga pada tahun 2010 dan 2012, kemudian 
pada tahun 2013 dan 2014 peningkatan jumlah uang beredar mengalami 
peningkatan dengan persentase perubahan yang jauh lebih kecil dari pada tahun 
sebelumnya. 
4.1.3. Kecepatan Perputaran Uang di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Kecepatan perputaran uang atau velocity of money ini dilambangkan 
dengan huruf V pada persamaan moneter, sering diartikan sebagai kecepatan 
kecepatan perputaran uang, ada juga yang mendefinisikan sebagai percepatan 
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Grafik 4.4 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia 
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uang, atau ada juga yang mengartikan percepatan kecepatan perputaran uang. 
Namun dalam penlitian ini velocity of money didefiniskan sebagai kecepatan 
perputaran uang, yang berdasarkan standar defenisi yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Menurut Bank Indonesia kecepatan perputaran uang adalah 
besarnya kecepatan perputaran uang dalam perekonomian; hal itu merupakan 
cara untuk mengukur pendapatan nasional dibandingkan dengan perilaku 
pembelian dengan menggambarkan hubungan antara uang, pembelian barang, 
dan jasa; hal tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk perbandingan antara 
pendapatan nasional bruto terhadap uang yang tesedia untuk pembelian 
(persediaan uang); peningkatan kecepatan berarti secara rata-rata uang dikuasai 
dalam waktu yang singkat yang menunjukkan pertumbuhan permintaan uang dan 
ekspansi ekonomi secara umum; penurunan berarti penggunaan tidak begitu 
cepat dan konsumen lebih suka menyimpan uangnya daripada 
membelanjakannya; tingginya perputaran uang dapat juga berarti tingginya 
transaksi konsumen (velocity of money). Perkembangan kecepatan perputaran 
uang di Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  
 
Tahun Kecepatan Perputaran 
Uang M2 
Perubahan Kecepatan 
Perputaran Uang setiap 
tahun 
2007 0.23 - 
2008 0.24 7.04% 
2009 0.24 -2.27% 
2010 0.23 -2.11% 
2011 0.24 3.67% 
2012 0.23 -6.91% 
2013 0.22 -3.04% 
2014 0.22 -0.44% 
 
Sumber: Data diolah dari Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
Tabel 4.4 
Perkembangan Kecepatan Perputaran Uang dalam arti 
luas (velocity of money) M2 di Indonesia 
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Tabel 4.4 menunjukkan bagaimana kecepatan perputaran uang bergerak 
secara flutuatif pada setiap tahunnya dengan perubahan terbesar terjadi pada 
tahun 2008, yaitu perubahan dari 0.23 menjadi 0.24 atau sebesar 7.04%, yang 
juga mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu pada tahun 2012 sebesar 
6.91%. Sementara secara nominal cenderung berfluktuatif pada angka 0.24 yang 
pada tahun 2014 menurun menyentuh angka 0.22. 
 
  
Perkembangan kecepatan perputaran uang yang cenderung berflutuatif 
saja terlihat pada grafik 4.5 walaupun variabel ini memiliki trend yang negatif 
namun tidak memiliki peningkatan yang sedrastis dengan permintaan uang 
elektronik. Pada tahun 2012 yang dimana terjadi peningkatan permintaan uang 
elektronik ternyata diiringi dengan penurunan kecepatan perputaran uang yang 
kemudian terus mengalami penurunan hingga tahun 2014. 
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 Grafik 4.6 menjelaskan bagaimana kecepatan perputaran uang yang 
memiliki trend negatif juga diikuti oleh persentase perubahan kecepatan 
perputaran uang yang negatif, yang artinya perubahan kecepatan perputaran uang 
setiap tahunnya memiliki kecenderungan untuk terus menurun. 
 Namun untuk mengetahui dengan jelas trend dari variabel ini kita perlu 
melihatnya dalam observasi yang lebih banyak, pada grafik 4.6 berikut merupakan 
velocity of money dari tahun 2007 – 2008 dalam bulanan. 
 
 
 
 
-0.08
-0.06
-0.04
-0.02
0
0.02
0.04
0.06
0.08
0.21
0.21
0.22
0.22
0.23
0.23
0.24
0.24
0.25
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Kecepatan Perputaran
Uang (sisi kiri)
Persentase Perubaan
Kecepatan Perputaran
Uang (sisi kanan)
Linear (Kecepatan
Perputaran Uang (sisi
kiri))
Linear (Persentase
Perubaan Kecepatan
Perputaran Uang (sisi
kanan))
Grafik 4.6 
Perkembangan Kecepatan Perputaran Uang M2 (velocity 
of money) di Indonesia 
Sumber: Data diolah dari Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
69 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 4.7 terlihat bahwa kecepatan perputaran uang di 
Indonesia cenderung konstan dengan trend yang cenderung menurun namun 
perlahan. 
4.1.4. Pendapatan Per Kapita di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di 
suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan 
nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. Pendapatan per 
kapita juga merefleksikan PDB per kapita. Pendapatan per kapita sering 
digunakan sebagai tolok ukur kemakmuran dan tingkat pembangunan sebuah 
negara; semakin besar pendapatan per kapitanya, semakin makmur negara 
tersebut. 
Perkembangan pendapatan perkapita Indonesia yang dilihat dari PDB 
perkapita dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut 
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Tabel 4.5 menunjukkan bagaimana pendapatan per kapita di Indonesia 
memngalami peningkatan dari tahun ke tahun, peningkatan terbesar terjadi pada 
tahun 2009 yaitu sebesar 26.68%. Walaupun demikian tabel ini juga menunjukkan 
bahwa persentase perubahan dari pendapatan perkapita di Indonesia setiap 
tahunnya mengalami penurunan perubahan. Pada tahun 2008 – 2011 masih 
terlihat peningkatan pendapatan perkapita yang perubahannya bereada di atas 
10%, namun pada tahun 2012 peningkatan pendapatan perkapita hanya 
meningkat sebesar 8.75% saja dan kemudian menurun pada tahun 2013 menjadi 
7.56% yang kemudian kembali menguat dengan persentase peningkatan sebesar 
9.74% pada tahun 2014. Sementara dari segi nominal pada setiap tahunnya 
pendaptan perkapita terus mengalami peningkatan. 
 
 
 
 
Tahun Pendapatan Per Kapita  
(Nominal) 
Persentase Perubahan 
Pendapatan Perkapita 
setiap tahun 
2007 15,028,500  
2008 17,509,600 14.17% 
2009 23,880,866 26.68% 
2010 27,028,696 11.65% 
2011 30,795,098 12.23% 
2012 33,748,259 8.75% 
2013 36,508,486 7.56% 
2014 40,447,621 9.74% 
Sumber: Publikasi Tahunan Badan Pusat Statistik 
 
Tabel 4.5 
Perkembangan Pendapatan Per Kapita di Indonesia 
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 Trend bulanan yang digambarkan pada Grafik 4.8 juga menggambarkan 
trend yang sama dengan trend tahunan pada pendapatan perkapita di Indonesia, 
yaitu trend positif. 
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Grafik 4.9 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
dan Pendapatan Perkapita (Nominal) di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
Grafik 4.8 
Perkembangan Pendapatan Perkapita (Nominal) di Indonesia (bulanan) 
Sumber: Data diolah dari Publikasi Tahunan Badan Pusat Statistika 
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Grafik 4.9 menjelaskan bahwa baik pendapatan perkapita maupun 
permintaan uang elektronik memiliki trend yang positif. Namun pada tahun 2011 
terlihat bagaimana walaupun pendapatan perkapita tetap terus meningkat pada 
trendnya, permintaan uang elektronik sedikit tergeseser dari trend positifnya yang 
kemudian kembali membaik pada tahun 2012. 
4.1.5. Electronic Data Capture (EDC) di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Electronic Data Capture (EDC) adalah alat transaksi pembayaran, 
pembelian dan transfer. Dalam berkomunikasi, EDC menggunakan teknologi 
wireless dengan sistem koneksi via GPRS. EDC dapat digunakan oleh merchant 
tradisional dan modern. Karena sifatnya yang wireless maka mobilitas 
penggunaan EDC tidak terbatas pada satu lokasi. Gambaran di bawah ini adalah 
proses komunikasi data dari alat EDC dalam mencatat dan mengirimkan data 
transaksi. Dalam perjalanan menuju Less Cash Society (LCS) maka setiap 
lembaga terkait semakin gencar dalam menyediakan fasilitas EDC ini bagi 
konsumen mereka terutama dalam dukungan bagi masyarakat untuk 
menggunakan uang elektronik. 
 
 
 
 
Tahun Perkembangan Jumlah 
EDC 
Persentase Perubahan 
Jumlah EDC setiap tahun 
2007 201500 - 
2008 240569 16.24% 
2009 279639 13.97% 
2010 318708 12.26% 
2011 357778 10.92% 
2012 396847 9.84% 
2013 655938 39.50% 
2014 842651 22.16% 
Sumber: Data diolah dari Publikasi Tahunan Bank 
Indonesia 
 
Tabel 4.6 
Perkembangan EDC di Indonesia 
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Dari Tabel 4.6 terlihat bahwa perkembangan jumlah EDC setiap tahunnya 
mengalami peningkatan, pada tahun 2007 jumlah EDC sebesar 201500 buah 
meningkat menjadi 842651 EDC pada akhir 2014. Sementara persentase 
peningkatan mengalami penurunan dari tahun 2008 hingga 2012, yaitu dari 
16.24% turun hingga 9.84%. pada tahun 2013 terhadi penambahan EDC dalam 
jumlah besar yaitu dari sebelumnya EDC berjumlah 396847 EDC menjadi 655938 
EDC, perubahan ini sebesar 39.5%. Kemudian walaupun pada tahun 2014 jumlah 
EDC meningkat namun persentase pertambahannya tidak sebesar pada tahun 
sebelumnya, yaitu hanya sebesar 22.16% saja. 
 
 
 
 
 
Grafik 4.10 menunjukkan bagaimana baik jumlah EDC maupun permintaan 
uang elektronik memiliki trend yang positif. Juga baik keduanya mengalami 
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Grafik 4.10 
Perkembangan Permintaan Uang Elektronik (E-Money) 
dan EDC di Indonesia 
Sumber: Data diolah dari Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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penurunan dalam peningkatannya, namun EDC meningkat kembali pada tahun 
2013 sementara E-Money telah kembali naik pada peningkatannya pada tahun 
2012. 
 
 
 
 
Perkmbangan EDC dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, juga 
persentase perubahan dari jumlah EDC memiliki trend yang positif walaupun juga 
mengalami flutuatif perubahan. Hal ini membutktikan bagaimana keseriusan para 
penerbit bekerjasama dengan bank sentral dan pemerintah dalam mewujudkan 
Casslesh Society (CLS). 
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Grafik 4.11 
Perkembangan EDC di Indonesia 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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Grafik 4.12 menggambarkan bahwa perkembangan EDC Indonesia 
memiliki trend yang positif walaupun juga mengalam penurunan dari tahun 2007 
namun memingkat pada bulan ke 28 hingga bulan ke 61 yang tetap kembali 
menunjukkan peningkatannya pada bulan ke 64 semenjak tahun 2007 sebagai 
bulan pertama. 
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Grafik 4.12 
Perkembangan EDC di Indonesia (bulanan) 
Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia 
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4.2. Hasil Statistik Deskritptif Jumlah Uang Beredar, Kecepatan Perputaran 
Uang, Pendapatan Perkapita, dan EDC di Indonesia Periode 2007 – 2014 
 
 
 
 Y X1 X2 X3 X4 
 Mean  1119124.  6.20E+08  0.231034  2.343199  0.372733 
 Median  705459.9  5.83E+08  0.230427  2.410667  0.320336 
 Maximum  3319556.  9.56E+08  0.262955  3.549856  0.842651 
 Minimum  438.9508  3.32E+08  0.208241  1.235910  0.165686 
 Std. Dev.  1102427.  1.89E+08  0.012141  0.709029  0.181527 
 Skewness  0.743230  0.255980  0.341075 -0.170614  1.170936 
 Kurtosis  2.117590  1.675250  2.491458  1.825828  3.303951 
      
 Jarque-Bera  11.95284  8.068258  2.895769  5.980468  22.30701 
 Probability  0.002538  0.017701  0.235067  0.050276  0.000014 
      
 Sum  1.07E+08  5.95E+10  22.17929  224.9471  35.78235 
 Sum Sq. Dev.  1.15E+14  3.40E+18  0.014004  47.75859  3.130446 
      
 Observations  96  96  96  96  96 
 
 
 Tabel di atas memperlihatkan uji statistik deskriptif untuk variabel 
dependen maupun independen. Tujuan memperlihatkan data ini adalah untuk 
mendeskripsikan sifat dari variabel-variabel tersebut. 
Dari uji statistik destriptif di atas menunjukkan bahwa data permintaan uang 
elektronik (Y) yang dilihat dari nilai transaksinya selama periode pertama Januari 
2007 sampai Desember 2014 memiliki nilai rata-rata 1119124 dan standar deviasi 
1102427. Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel Y ini 
memiliki simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data yang 
tidak variatif dengan lebih rendahnya nilai standar deviasi dibandingkan dengan 
nilai rata-rata. Nilai maksimum dari permintaan e-money sebesar 3319556 yaitu 
pada tahun 2014 akhir dan nilai minimum sebesar 439.9508 yaitu pada awal 2007. 
Tabel 4.7 
Hasil Statistik Deskriptif 
Sumber: Data Sekunder diolah 
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Pada jumlah uang beredar dalam arti sempit atau M1 (X1) selama periode 
pertama Januari 2007 sampai Desember 2014 memiliki nilai rata-rata 6.20 dengan 
standar deviasi 1.89. Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel 
X1 ini memiliki simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data 
yang tidak variatif. . Nilai maksimum dari M1  sebesar 9.56 yaitu pada tahun 2014 
akhir dan nilai minimum sebesar 3.32 yaitu pada awal 2007. 
Pada kecepatan perputaran uang (X2) selama periode pertama Januari 2007 
sampai Desember 2014 memiliki nilai rata-rata 0.23 dengan standar deviasi 0.01. 
Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel X2 ini memiliki 
simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data yang tidak 
variatif. Nilai maksimum dari variabel ini sebesar 0.26 yaitu pada Juli 2008 dan nilai 
minimum sebesar 0.20 yaitu pada Desember 2007 dan 2014. 
Pada pendaptan perkapita (X3) selama periode pertama Januari 2007 
sampai Desember 2014 memiliki nilai rata-rata 2.34 dengan standar deviasi 0.7. 
Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel X3 ini memiliki 
simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data yang tidak 
variatif. Nilai maksimum dari variabel ini sebesar 3.54 yaitu akhir 2014 dan nilai 
minimum sebesar 1.23 yaitu pada awal 2007. 
Pada EDC (X4) selama periode pertama Januari 2007 sampai Desember 
2014 memiliki nilai rata-rata 0.37 dengan standar deviasi 0.18. Maka dapat 
disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel X4 ini memiliki simpangan data 
yang cukup baik karena menunjukkan variabel data yang tidak variatif. Nilai 
maksimum dari variabel ini sebesar 0.84 yaitu akhir 2014 dan nilai minimum 
sebesar 0.16 yaitu pada awal 2007. 
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4.3. Hasil Estimasi Pengaruh Jumlah Uang Beredar,  Kecepatan Perputaran 
Uang, Pendaptan Perkapita, dan EDC di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Hasil regresi pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) dan perputaran uang 
terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia menggunakan program Eviews8 
diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
 
Variabel dependen: Y (permintaan uang elektronik) 
Metode: Least Squares 
Tanggal: 07/31/15   Pukul: 12:25 
Sampel: Januari 2007 – Desember 2014 
observasi: 96 
Variabel 
Independen 
Koefisien Std. Error t-Statistik Prob. 
C 1.186537 15.40358 0.077030 0.9388 
X1 0.838928 0.799558 1.049239 0.2968 
X2 7.947723 1.354136 5.869221 0.0000 
X3 7.069972 0.630322 11.21644 0.0000 
X4 -0.536210 0.414699 -1.293010 0.1993 
R-squared 0.953073     Mean dependent var 12.71584 
Adjusted R-squared 0.951011     S.D. dependent var 2.331005 
S.E. of regression 0.515935     Akaike info criterion 1.565005 
Sum squared resid 24.22316     Schwarz criterion 1.698564 
Log likelihood -70.12022     Hannan-Quinn criter. 1.618992 
F-statistic 462.0480     Durbin-Watson stat 0.247679 
 
 
Hasil regresi pada Tabel 4.8 mengenai pengaruh variabel jumlah uang 
beredar (X1), kecepatan perputaran uang (X2), pendapatan perkapita (X3), dan 
EDC (X4) terhadap permintaan perputaran uang (Y) di Indonesia adalah: 
lnY = 1.18 + 0.83ln X1 + 7.94ln X2 + 7.06ln X3 – 0.53ln X4 
    (0.07) (1.04)       (5.86)      (11,21)    (1.29) 
Angka dalam kurung dibawah dari persamaan estimasi regresi adalah uji 
signifikasi secara parsial (uji t). 
 
Tabel 4.8 
Hasil Estimasi Melalui Model Least Squere 
Sumber: Data Sekunder diolah 
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4.4. Interpretasi Hasil Estimasi Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Kecepatan 
Perputaran Uang, Pendapatan Perkapita, dan EDC di Indonesia Periode 
2007 – 2014 
Berdasarkan Tabel 4.8 dengan melihat masing-masing koefisien regresi, 
diketahui bahwa jumlah uang beredar memiliki nilai koefisien sebesar 0.83 yang 
berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X1 (jumlah uang berdar) akan 
berpengaruh positif sebesar 8.3% terhadap peningkatan variabel Y (permintaan 
uang elektronik). 
Selanjutnya, diketahui bahwa kecepatan perputaran uang memiliki nilai 
koefisien sebesar 7.94 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X2 
(kecepatan perputaran uang) akan berpengaruh positif sebesar 79.4% terhadap 
peningkatan variabel Y (permintaan uang elektronik).  
Kemudian dari Tabel 4.8 juga diketahui bahwa pendapatan perkapita memiliki 
nilai koefisien sebesar 7.06 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X3 
(pendapatan perkapita) akan berpengaruh positif sebesar 70.6% terhadap 
peningkatan variabel Y (permintaan uang elektronik).  
Akhirnya berdasarkan Tabel 4.8 juga diketahui bahwa EDC memiliki nilai 
koefisien sebesar -0.53 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X4 (EDC) 
akan berpengaruh negatif sebesar 5.3% terhadap peningkatan variabel Y 
(permintaan uang elektronik). 
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4.5. Uji Statistik Hasil Estimasi Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Kecepatan 
Perputaran Uang, Pendapatan Perkapita, dan EDC di Indonesia Periode 
2007 – 2014 
4.5.1. Uji Statistika t (Uji t) 
Uji untuk mengatakan nilai koefisien yang diperoleh signifikan atau tidak 
adalah sebagai berikut: hasil regresi dari jumlah uang beredar (X1), kecepatan 
perputaran uang (X2), pendapatan perkapita (X3), dan EDC (X4) terhadap 
permintaan uang elektronik (Y) di Indonesia dengan menggunakan taraf keyakinan 
95% (α=0.05) dan degree of freedom (df=n-k=96-5=91) diperoleh t-tabel sebesar 
1.986. 
Diketahui bahwa jumlah uang beredar (X1) memiliki t-statistk sebesar 1.04, 
sehingga disimpulkan jumlah uang beredar memiliki nilai koefisien yang tidak 
signifikan mempengaruhi variasi permintaan uang elektronik (Y) dimana t-
statistiknya kurang daripada t-tabel 
Sedangkan kecepatan perputaran uang (X2) memiliki t-statistik sebesar 
5.86, sehingga disimpulkan bahwa kecepatan perputaran uang memiliki nilai 
koefisien yang signifikan mempengaruhi variasi permintaan uang elektronik (Y) 
dimana t-statistiknya lebih besar dari t-tabel. 
Kemudian pendapatan per kapita (X3) memiliki t-statistik sebesar 11.21, 
sehingga juga disimpulkan bahwa pendapatan per kapita memiliki nilai koefisien 
yang signifikan mempengaruhi variasi permintaan uang elektronik. 
Variabel independen terakhir yaitu EDC (X4) memiliki t-statistik sebesar 
1.29, sehingga disimpulkan bahwa EDC memiliki nilai koefisien yang tidak 
signifikan mempengaruhi variasi perubahan permintaan uang elektronik.  
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4.5.2. Analisa Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil regresi pada Tabel 4.8 mengenai pengaruh variabel jumlah uang 
beredar (X1), kecepatan perputaran uang (X2), pendapatan perkapita (X3), dan 
EDC (X4) terhadap permintaan uang elektronik (Y) di Indonesia diperoleh R2 
dengan nilai sebesar 0.953. Hal ini berarti variabel–variabel independen, yaitu 
jumlah uang beredar (X1) kecepatan perputaran uang (X2), pendapatan perkapita 
(X3), dan EDC (X4) memiliki pengaruh secara simultan terhadap permintaan uang 
elektronik (Y) di Indonesia sebesar 95.3%. Adapun sisanya pengaruh variabel 
yang lain dijelaskan diluar model sebesar 4.7%. 
4.5.3. Uji Statistika F (Uji F) 
Pengujian terhadap model persamaan regresi yang digunakan untuk 
menelaskan ariasi perubahan variabel dependen (Y) terhadap ariabel 
indepeneden (X1,X2,X3,X4). Pengaruh jumlah uang beredar (X1) kecepatan 
perputaran uang (X2), pendapatan perkapita (X3), dan EDC (X4) terhadap 
permintaan uang elektronik (Y) di Indonesia dengan menggunakan taraf keyakinan 
95% (α=0.05), F-tabel (df1=k-1=5-1=4 dan df2=n-k=96-5=91) didapatkan nilai 
sebesar 2.471 sedangkan dari hasil perhitungan regresi (Tabel 4.8) diperoleh nilai 
F-statistik sebesar 462.04. Dengan demikian hasil F-hitung lebih besar dari F-tabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan jumlah uang beredar (X1), 
kecepatan perputaran uang (X2), pendapatan perkapita (X3), dan EDC (X4) adalah 
secara statistic layak (viable) digunakan pada penelitian ini. Berarti variasi 
perubahan secara simultan yang ditunjukkan variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen dengan dengan besaran pengaruh yang ditunjukkan 
oleh analisa koefisien determinasi (R2). 
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4.6. Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB), Kecepatan Perputaran 
Uang (velocity of money), Pendapatan Per Kapita, dan EDC terhadap 
Permintaan Uang Elektronik di Indonesia Periode 2007 – 2014 
4.6.1. Pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap Permintaan Uang 
Elektronik di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.8 jumlah uang beredar (JUB) 
berpengaruh terhadap permintaan uang elektronik dengan koefisien regresi 
sebesar 0.838. Diketahui pula melalui uji statistik t sebelumnya dengan taraf 
keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 1.986 dan t-statistik 1.049, maka jumlah uang 
beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang elektronik. 
Dewasa ini, perekonomian mengarah kepada sistem perekonomian yang 
lebih efisien dan efektif. Pemanfaatan berbagai teknologi untuk menciptakan 
sistem ini terus diteliti dan diciptakan. Untuk menuju sistem ini maka muncullah 
gerakan Less Cash Society (LCS), yaitu gerakan untuk mengurangi penggunaan 
uang kartal maupun giral dan segera beralih menggunakan uang elektronik dalam 
bertransaksi. 
Jumlah uang beredar pada dasarnya merupakan total uang yang berada di 
masyarakat yang awalnya hanya berupa uang kartal, giral, maupun tabungan. 
Namun pada saat uang elektronik mulai digunakan dan telah dibuatkan peraturan 
yang mengatur pada tahun 2007, penggunaan uang elektronik ini semakin 
melonjak. Menurut penelitian dari Siti Handayani, uang elektronik ini seharusnya 
sudah digolongkan menjadi jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1), namun 
dikarenakan ternyata akun uang elektronik ini tidak sepenuhnya likuid, hal itu dapat 
terjadi apabila akun uang elektronik ini bernilai kosong. Maka dari pada itu 
walaupun terdapat pernyataan bahwa yang dihitungkan ke dalam pengertian M1 
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adalah float dari uang elektronik saja atau dana yang terdapat saja, bagaimanapun 
juga BI tetap belum menetapkan uang elektronik sebagai salah satu dari jumlah 
uang beredar dalam arti sempit (M1). 
Pengertian ini membawa pemahaman bahwa dengan mendorong 
penggunaan uang elektronik maka dapat dilakukan dengan mengurangi 
peredaran uang di masyarakat. Hal ini seperti yang sampaikan oleh Bank 
Indonesia perwakilan Riau yang berinisiatif untuk melakukan hal ini. Secara teori 
cukup jelas bagaimana masyarakat akan melakukan permintaan uang elektronik 
yang cukup banyak dan menggunakan uang elektronik dalam bertansaksi apabila 
jumlah uang beredar dalam arti sempit ini dikurangi jumlahnya, maka masyarakat 
dapat menggunakan uang tabungannya untuk bertransaksi dengan 
memindahkannya ke akun uang elektroniknya. 
Pada faktanya tidak demikian, data menunjukkan bagaimana dari tahun 
2007 baik uang elektronik maupun jumlah uang beredar terus mengalami 
peningkatan. Baik keduanya tidak mengalami penurunan pada setiap tahunnya 
hingga tahun 2014. Bahkan, bila ditelaa secara seksama terlihat bahwa 
penambahan perubahan kuantitas permintaan uang elektronik setiap tahunnya 
mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2013. Pada tahun 2012 terjadi 
penurunan perubahan kuantitas jumlah uang beredar yang sebelumnya terus 
mengalami peningkatan. Namun hal ini tidak dapat mengatakan bahwa penurunan 
perubahan jumlah uang beredar pada tahun tersebut adalah faktor yang 
mempengaruhi peningkatan pada perubahan permintaan uang elektronik 
dikarenakan pada tahun berikutnya perubahan kuantitas permintaan uang 
elektronik juga menurun. 
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Maka daripada itu terlihat bahwa trend kedua variabel adalah trend positif. 
Hal ini disebabkan oleh pemahaman masyarakat bahwa mereka menganggap 
bahwa mereka tidak memiliki uang bilamana mereka tidak memilikinya secara fisik 
(Zulhan Rudyansyah, 2013). Pada umumnya, masyarakat mulai menggunakan 
uang elektronik atau meminta uang elektronik pada saat mereka memiliki uang 
secara fisik (uang kartal) di tangan mereka yang berlebihan, dengan demikian 
peningkatan jumlah uang beredar akan mendorong mereka mulai menyimpan atau 
memindahkan uang mereka di uang elektronik, bagi mereka yang sudah memiliki 
pemahaman yang tepat akan definisi uang elektronik dan manfaatnya yang 
sebenarnya. 
Namun, peningkatan jumlah uang beredar untuk mendukung masyarakat 
memiliki uang untuk menyimpannya pada rekening uang elektroniknya tidaklah 
benar. Hal ini disebabkan jumlah uang beredar yang meningkat belum tentu 
berededar secara merata melalui pendapatan mereka. Jumlah uang beredar yang 
meningkat, khususnya M1 yang semakin didorong maka akan cenderung 
menyebabkan inflasi. Sehingga masyarakat yang memiliki uang kartal tadi akan 
tetap menggunakan uang kertas dan koinnya dikarenakan pemahaman mereka 
yang menganggap bahwa uang kartal tadi itu lebih likuid disbanding uang 
elektronik. Mereka belum mempunyai cukup uang untuk membuka uang elektronik 
disebabkan pengeluaran yang semakin tinggi bilamana terjadi inflasi. 
Salah satu penelitian juga dari Kristina Sova, Turku University menyatakan 
bahwa uang elektronik tidak akan menggantikan koin dan uang kertas. 
“The Bank of Finland statistics do not seem to show that e-money is 
replacing coins and notes to any large extent. It is very unlikely that cash will 
be totally replaced by e-money, at least in the nearest future, but Finland is 
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more and more using internet-shops and businesses are going to the 
internet.” 
Sehingga kebijakan untuk menurunkan jumlah uang beredar yang bertujuan 
untuk meningkatkan permintaan uang elektronik dinilai tidak akan berjalan begitu 
efektif seperti yang diharapkan. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah uang beredar 
(JUB) berpengaruh negatif terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia 
terbukti tidak sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi pada Tabel 4.8. 
4.6.2. Pengaruh Kecepatan Perputaran Uang (velocity of money) terhadap 
Permintaan Uang Elektronik di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.8 kecepatan perputaran uang 
(velocity of money) berpengaruh terhadap permintaan uang elektronik dengan 
koefisien regresi sebesar 7.947. Diketahui pula melalui uji statistik t sebelumnya 
dengan taraf keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 1.986 dan t-statistik 5.869, maka 
kecepatan perputaran uang (velocity of money) berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan uang elektronik. 
Walaupun peningkatan kecepatan uang berputar masih didominasi oleh 
uang kartal seperti data yang diperoleh dari Bank Indonesia mengenai statistik 
sistem pembayaran yang menunjukkan pada bulan Desember tahun 2014 uang 
kartal dan logam yang beredar sebesar Rp 942.22 Triliun.  
Fisher berpendapat bahwa perputaran uang ditentukan oleh institusi di 
dalam perekonomian yang mempengaruhi cara individu dalm melakukan 
transaksi, dalam hal ini usaha-usaha yang dilakukan pemerintah dengan PT Peruri 
Digital Security, Bank Indonesia, serta berbagai institusi untuk menggerakkan 
86 
 
 
masyarakat menggunakan uang elektronik dengan meningkatkan kecepatan 
perputaran uang akan berujung pada keberhasilan. 
Kecenderungan masyarakat tadi yang masih memiliki paham lebih 
mempercayai uang kertas tidak dapat diubah dalam sekejab. Berbagai dorongan 
untuk meningkatkan transaksi mereka menggunakan uang kertas akan terus 
terjadi namun diberengi dengan penyediaan infrastruktur dan dukungan pada 
pembayaran elektronik dalam hal ini uang elektronik. Masyarakat yang semakin 
memiliki perputaran uang yang tinggi akan segera cenderung untuk menggunakan 
uang elektronik. Tingginya perputaran uang ini adalah kesempatan untuk 
membawa masyarakat menjadi pengguna uang elektronik dan dorongan bagi 
masyarakat untuk lebih mengefisiensikan waktu mereka dalam bertransaksi di 
tengah perputaran uang mereka yang sangat tinggi. Sementara masyarakat yang 
belum memiliki tingkat transaksi yang tinggi belum memiliki kecenderungan untuk 
menggunakan uang elektronik ini. 
Bila kita perhatikan pada table-tabel sebelumnya dimana terlihat bahwa 
permintaan uang elektronik yang memiliki trend positif ini ternyata memiliki 
pertumbuhan yang menurun pada tahun 2008 hingga 2010 dan 2013 hingga 2014 
yang juga dialami oleh kecepatan perputaran uang yang walaupun mengalami 
penurunan sekitar kurang lebih 3% saja, dikecualikan pada tahun 2012 yang 
kemungkinan variabel lamban dalam memepengaruhi permintaan uang elektronik 
yang kemungkinan dikarenakn variabel lain. 
Perhitungan kecepatan perputaran uang di Indonesia yang menggunakan 
variabel produk domestik bruto dan jumlah persediaan uang atau jumlah uang 
beredar pada masyarakat ini cenderung fluktuatif. Perubahananya hanyalah 
berkisar -7% hingga 7% yang terus berganti positif negatif setiap tahunnyaa 
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membuat variabel ini bukanlah variabel yang sangat dominan untuk 
mempengaruhi perubahan permintaan uang elektronik bila dibanding dengan 
variabel pendapatan perkapita. Hal ini disebabkan keflutuatifan variabel, namun 
variabel ini memiliki hubungan positif terhadap uang elektronik dengan 
meningkatnya perputaran uang masyarakat yang akan mendorong masyarakat 
melakukan permintaan terhadap uang elektronik. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kecepatan perputaran 
uang (velocity of money) berpengaruh positif terhadap permintaan uang elektronik 
di Indonesia terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi pada 
Tabel 4.8. 
4.6.3. Pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Permintaan Uang Elektronik 
di Indonesia Periode 2007 – 2014 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.8 pendapatan perkapita 
berpengaruh terhadap permintaan uang elektronik dengan koefisien regresi 
sebesar 7.069. Diketahui pula melalui uji statistik t sebelumnya dengan taraf 
keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 1.986 dan t-statistik 11.216, maka pendapatan 
perkapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang elektronik. 
Pendapatan perkapita merupakan pendapatan rata-rata penduduk di suatu 
negara. Semakin tinggi pendapatan masyarakat maka akan mencenderungkan 
masyarakatnya untuk meningkatkan nilai konsumsi mereka. Sementara uang 
elektronk merupakan salah satu produk perbankan, maka masyarakat yang 
memiliki pendapatan lebih lah yang akan memiliki kemungkinan besar dalam 
menggunakan atau mengkonsumsi produk perbankan ini. 
Pada dasarnya untuk menggunakan uang elektronik ini sebenarnya tidak 
perlu mengeluarkan biaya bahkan tidak ada biaya ataupun saldo minimum seperti 
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kartu kredit ataupun kartu debit. Namun, kembali lagi dengan pemahaman 
masyarakat yang belum mengerti betul mengenai uang elektronik membawa 
masyarakat masih berpikir bahwa uang elektornik merupakan barang mewah dan 
belum perlu digunakan terlebih lagi bila belum memiliki pendapatan yang cukup 
banyak. 
Sesuai dengan teori konsumsi Keynes yang disebut dengan Absolute 
Income Hypothesis, yang pada intinya menjelaskan bahwa konsumsi seseorang 
dan atau masyarakat secara absolut ditentukan oleh tingkat pendapatan. 
Dikatakan juga bahwa pendapatan adalah merupakan determinan (faktor penentu 
utama) dari konsumsi. Faktor lain dianggap tidak berarti. Semakin meningkatnya 
pendapatan masyarakat maka semakin meningkat pula kemampuan beli 
masyarakat yang akan mempengaruhi tingkat konsumsinya. Maka uang elektronik 
yang merupakan salah satu produk perbankan tersebut adalah dipengaruhi juga 
dengan cukup besar oleh pendapatan masyarakat. 
Seperti penelitian dari Rahman Helmi dan Zaki Mubarak dengan judul 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Kalimantan Selatan 
terhadap Pembayaran Non Tunai, bahwa jika dilihat secara umum, kelompok 
masyarakat berpenghasilan tinggi berpotensi menggunakan instrumen 
pembayaran non tunai dibandingkan kelompok masyarakat berpenghasilan 
rendah. 
Jumlah uang beredar yang rendah tidak dapat memindahkan masyarakat 
berpindah dari menggunakan uang tradisional menjadi uang elektronik 
dikarenakan persepsi masyarakat yang lebih mempercayai uang tradisional, 
walaupun juga dinaikkan juga malah akan dapat memicu inflasi jika uang beredar 
tersebut tidak dapat menjadi bagian dari pendapatan rata-rata masyarakat. 
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Semakin tinggi pendapatan mereka maka kecenderungan untuk meningkatkan 
konsumsi akan naik, tanpa pendapatan juga kecepatan perputaran uang tidak 
dapat serta merta memindahkan masyarakat menjadi pengguna uang elektronik. 
Sehingga faktor yang sangat mempengaruhi permintaan uang elektronik ialah 
faktor pendapatan masyarakat yang dapat dilihat melalui pendapatan perkapita. 
Variabel ini yang walaupun memiliki angka koefisien lebih sedikit dari pada 
kecepatan perputaran uang merupakan variabel yang lebih dominan dalam 
mempengaruhi perubahan permintaan uang elektronik yang disebabkan oleh 
perubahan pendapatan per kapita ini yang memiliki persentase perubahan cukup 
besar setiap tahunnya, yaitu berkisar 9% - 26%. Pada tahun 2009 ke 2010 terlihat 
bahwa perubahan pendapatan per kapita ini cukup besar yang diduga mendorong 
juga penurunan permintaan uang elektronik, juga pada tahun 2013 dan 2014. 
Hanya saja peningkatan persentase permintaan uang elektronik pada tahun 2012 
tidak nampak disebabkan oleh perubahan persentase pendapatan per kapita pada 
tahun tersebut, sehingga diduga juga ada pengaruh faktor lain. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita 
berpengaruh positif terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia terbukti 
sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi pada Tabel 4.8. 
4.6.4. Pengaruh EDC terhadap Permintaan Uang Elektronik di Indonesia 
Periode 2007 – 2014 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.8 EDC berpengaruh terhadap 
permintaan uang elektronik dengan koefisien regresi sebesar -0.536. Diketahui 
pula melalui uji statistik t sebelumnya dengan taraf keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 
1.986 dan t-statistik 1.293, maka hasil ini mengenai EDC tidak berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan uang elektronik. 
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EDC yang merupakan alat penerima pembayaran menggunakan uang 
elektronik merupakan hal yang sangat diperlukan untun mendukung 
pembelanjaan atau transaksi menggunakan uang elektronik. Walaupun demikian 
ternyata EDC tidak mempengaruhi permintaan uang elektronik di Indonesia 
khususnya dari segi nilai transaksinya. 
Hal ini disebebkan walaupun EDC semakin tersedia di banyak merchant, 
namun belum terlalu menggerakkan masyarakat untuk menggunakan mesin ini 
yang disebabkan persepsi masyarakat mengenai uang kertas yang jauh lebih 
dipercaya oleh masyarakat. 
Van Hove (1999) mengatakan bahwa terdapat 6 kondisi bagi uang 
elektronik untuk dapat berkembang. 
“E-money networks must satisfy six conditions to develop. First, 
production of e-money must present increasing economies of scale, so that 
few large issuers will constitute the market. Second, network effects must be 
strong for consumers to pay higher prices for larger networks. Third, 
network effects must not weaken too quickly; thus small incompatible 
networks are not economically sustainable. Fourth, e-money must offer 
uniform services in order to reinforce the importance of the network 
dimension for the utility of consumers. Fifth, the installed base must be fairly 
visible, so that consumers are able to choose which network to join on the 
basis of their expectations. And sixth, the network must have a minimum 
geographical scale to avoid the possibility of excessive supply of local e-
money.”   
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Keenam hal itu dapat menyimpulkan bahwa uang elektronik harus didukung 
dengan dorongan teknologi dari para penerbit serta jaringan yang kuat untuk 
mendorong para konsumen rela membayar harga yang lebih untuk jaringan 
tersebut. EDC di sini yang merupakan perwakilan variabel dari teknologi ternyata 
belum mampu menjadi variabel yang dapat mempengaruhi permintaan uang 
elektronik di Indonesia yang disebabkan oleh belum terbentuknya pasar yang 
membutuhkan uang elektronik ini dengan tinggi. Di tengah persaingan yang adil 
antara kartu kredit/debit, uang tradisional, dan uang elektronik terdapat masing-
masing kelebihannya dan semua akan kembali ditentukan oleh pasar. Macro 
Arnone dan Luca Bandiera dalam IMF Working Paper yang berjudul Monetary 
Policy, Monetary Areas, and Financial Development with Electronic Money 
mengatakan bahwa permintaan uang elektronik dapat meningkat dengan 
perluasan dari bentuk pasar baru yaitu pasar elektronik untuk barang maupun jasa.  
“demand for e-money could increase with the size of new forms of e-
markets for goods and services” 
Tanpa sebuah pasar yang seperti ini di Indonesia, maka sejumlah besar 
EDC yang tersedia pun akan kurang diminati dan digunakan oleh masyarakat. 
Selain dari pada itu, mesin EDC yang seringkali tidak dapat berfungsi 
menjadi alasan daripada masyarakat untuk enggan menggunakan uang 
elektroniknya ataupun menceritakan kejelekan mesin ini kepada kerabatnya 
sehingga masyarakat menjadi tidak senang dengan uang elektronik pada saat ini 
seperti yang dikutip dari penelitian Rahman Helmi dan Zaki Mubarak dengan judul 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Kalimantan Selatan 
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terhadap Pembayaran Non Tunai, bahwa pengalaman buruk yang paling sering 
dialami dan mengecewakan masyarakat adalah mesin EDC yang rusak. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa EDC berpengaruh 
positif terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia terbukti tidak sesuai 
dengan hasil penelitian melalui hasil regresi pada Tabel 4.8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
9.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka disimpulkan sebagi berikut: 
1. Jumlah uang beredar (JUB) tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
uang elektronik (E-Money) di Indonesia, khususnya pada periode Januari 2007 
- Desember 2014. Dikarenakan masyarakat yang pada umumnya masih 
memiliki persepsi untuk lebih mempercayai uang tradisional atau uang kartal 
dan logam, maka jumlah uang beredar berkurang atau bertambah tidak 
mempengaruhi masyarakat dalam beralih kepada uang elektronik. Sehingga 
hipotesis yang diangkat pada penelitian ini bahwa diduga jumlah uang beredar 
dalam arti sempit (M1) berpengaruh negatif terhadap permintaan uang 
elektronik di Indonesia tidak sesuai dengan hasil penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis tidak terbukti benar. 
2. Kecepatan perputaran uang (velocity of money) berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan uang elektronik (E-Money) di Indonesia, khususnya pada 
periode Januari 2007 - Desember 2014. Dikarenakan masyarakat tidak dapat 
berpindah kepada uang elektronik dalam sekejap, melainkan mereka akan 
memiliki kecenderungan untuk pindah bilamana kecepatan perputaran uang 
mereka semakin tinggi, sehingga mereka akan berpindah dengan sendiri untuk 
semakin mengefisiensikan transaksi mereka dan meninggalkan penggunaan 
uang tradisional. Sehingga hipotesis yang diangkat pada penelitian ini bahwa 
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diduga kecepatan perputaran uang berpengaruh positif terhadap permintaan 
uang elektronik di Indonesia sesuai dengan hasil penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis terbukti benar. 
3. Pendapatan per kapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang 
elektronik (E-Money) di Indonesia, khususnya pada periode Januari 2007 - 
Desember 2014. Dikarenakan masyarakat pada umumnya dalam menentukan 
tingkat konsumsinya sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya, baik 
dalam mengkonsumsi baran dan jasa, maupun produk perbankan seperti 
halnya uang elektronik. Sehingga hipotesis yang diangkat pada penelitian ini 
bahwa diduga pendapatan per kapita berpengaruh positif terhadap permintaan 
uang elektronik di Indonesia sesuai dengan hasil penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis terbukti benar. 
4. EDC tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang elektronik (E-
Money) di Indonesia, khususnya pada periode Januari 2007 - Desember 2014. 
Dikarenakan masyarakat Indonesia secara umum yang belum memiliki gaya 
hidup e-market sehingga walaupun fasilitas EDC tersedia namun masih sedikit 
yang berkeinginan untuk menggunakan fasilitas tersebut dengan memakai 
uang elektronik. Sehingga hipotesis yang diangkat pada penelitian ini bahwa 
diduga EDC berpengaruh positif terhadap permintaan uang elektronik di 
Indonesia tidak sesuai dengan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hipotesis tidak terbukti benar. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran, baik untuk kepentingan praktis maupun 
pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Berkenaan dengan jumlah uang beredar (JUB), sebaiknya tidak dilakukan 
pengurangan jumlah peredarannya bila bertujuan untuk meningkatkan 
permintaan uang elektronik (E-Money) pada masyarakat terutama bila 
pengurangan JUB ini menjadi salah satu strategi utama untuk meningkatkan 
penggunaan atau menambah permintaan uang elektronik di masyarakat. 
2. Kecepatan perputaran uang (velocity of money) seharusnya dapat menjadi 
peluang untuk peningkatan permintaan uang elektronik (E-Money). Mengingat 
velocity of money berpengaruh terhadap permintaan e-money, walaupun 
velocity of money ini cenderung konstan namun dengan berbagai dorongan 
pemerintah untuk meningkatkan kecepatan perputaran uang dapat menjadi 
cara untuk membawa masyarakat mengenal cara yang lebih efisien dalam 
bertransaksi. 
3. Pendapatan per kapita yang terus ditingkatkan akan dapat menaikkan 
kemampuan masyarakat dan keinginan mereka dalam menggunakan produk 
perbankan seperti uang elektronik ini. Sehingga pendapatan per kapita yang 
merata ini diharapkan akan terus meingkat untuk menaikkan daya beli 
masyarakat Indonesia. 
4. EDC tetap harus terus ditingkatkan dengan merata di setiap merchant utama 
walapun juga dipelosok daerah dengan bekerjasama bersama para pemilik 
merchant. Walaupun demikian tidak mempengaruhi masyarakat untuk 
menggunakan uang elektronik disebabkan belum terbiasanya masyarakat 
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dengan e-market, namun setidaknya dapat tersedianya fasilitas EDC ini bagi 
para konsumen yang sudah percaya uang elektornik yang juga dapat 
mempengaruhi masyarakat lainnya untuk menggunakan uang elektronik 
dalam mewujudkan Less Cash Society (LCS). 
5. Salah satu strategi yang perlu diteruskan dan digencarkan adalah perkenalan 
uang elektronik kepada masyarakat, terutama manfaat dan kegunaannya. 
Sebab masih banyak masyarakat yang belum paham baik mengenai manfaat 
dari alat pembayaran ini, yang dapat dimulai pada golongan masyarakat yang 
memiliki tingkat perputaran uang tinggi terlebih dahulu. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 Rekapitulasi Data       
Angka dalam satuan rupiah jutaan kecuali velocity     
      M2 M1 Emoney 
PDB 
NOMINAL velocity Perkapita EDC 
2007 Jan 
# 
   1,367,957,000.00  
   
335,700,000.00  
                  
438.95  
       
306,734,366.67  
                  
0.22  1.252539 0.165686 
  Feb 
# 
   1,369,243,000.00  
   
336,393,000.00  
                  
877.90  
       
306,734,366.67  
                  
0.22  1.245005 0.168942 
  Mar 
# 
   1,379,237,000.00  
   
331,736,000.00  
             
1,316.85  
       
306,734,366.67  
                  
0.22  1.239722 0.172198 
  Apr 
# 
   1,385,715,000.00  
   
342,141,000.00  
             
1,755.80  
       
321,287,500.00  
                  
0.23  1.236691 0.175454 
  May 
# 
   1,396,067,000.00  
   
343,309,000.00  
             
2,194.75  
       
321,287,500.00  
                  
0.23  1.23591 0.17871 
  Jun 
# 
   1,454,577,000.00  
   
371,768,000.00  
             
2,633.71  
       
321,287,500.00  
                  
0.22  1.237382 0.181965 
  Jul 
# 
   1,474,769,000.00  
   
386,234,000.00  
             
3,072.66  
       
343,802,900.00  
                  
0.23  1.241104 0.181965 
  Aug 
# 
   1,493,050,000.00  
   
391,960,000.00  
             
3,511.61  
       
343,802,900.00  
                  
0.23  1.247077 0.188477 
  Sep 
# 
   1,516,884,000.00  
   
400,075,000.00  
             
3,950.56  
       
343,802,900.00  
                  
0.23  1.255302 0.191733 
  Oct 
# 
   1,533,846,000.00  
   
404,018,000.00  
             
4,389.51  
       
345,139,633.33  
                  
0.23  1.265778 0.194988 
  Nov 
# 
   1,559,570,000.00  
   
413,429,000.00  
             
4,828.46  
       
345,139,633.33  
                  
0.22  1.278506 0.198244 
2007 Dec 
# 
   1,649,662,000.00  
   
450,055,000.00  
             
5,267.41  
       
345,139,633.33  
                  
0.21  1.293484 0.2015 
2008 Jan 
# 
   1,596,565,000.00  
   
410,752,000.00  
          
11,218.08  
       
370,010,766.67  
                  
0.23  1.310714 0.204756 
  Feb 
# 
   1,603,750,000.00  
   
401,410,000.00  
          
17,168.74  
       
370,010,766.67  
                  
0.23  1.330195 0.208012 
  Mar 
# 
   1,594,390,000.00  
   
409,768,000.00  
          
23,119.41  
       
370,010,766.67  
                  
0.23  1.351928 0.211267 
  Apr 
# 
   1,611,691,000.00  
   
414,390,000.00  
          
29,070.07  
       
406,868,633.33  
                  
0.25  1.375911 0.214523 
  
  May 
# 
   1,641,733,000.00  
   
426,283,000.00  
          
35,020.73  
       
406,868,633.33  
                  
0.25  1.402146 0.217779 
  Jun 
# 
   1,703,381,000.00  
   
453,047,000.00  
          
40,971.40  
       
406,868,633.33  
                  
0.24  1.430632 0.221035 
  Jul 
# 
   1,686,050,000.00  
   
445,921,000.00  
          
46,922.06  
       
442,503,200.00  
                  
0.26  1.46137 0.22429 
  Aug 
# 
   1,682,811,000.00  
   
440,336,000.00  
          
52,872.73  
       
442,503,200.00  
                  
0.26  1.494358 0.227546 
  Sep 
# 
   1,778,139,000.00  
   
479,738,000.00  
          
58,823.39  
       
442,503,200.00  
                  
0.25  1.529598 0.230802 
  Oct 
# 
   1,812,490,000.00  
   
459,116,000.00  
          
64,774.06  
       
430,180,200.00  
                  
0.24  1.567089 0.234058 
  Nov 
# 
   1,851,023,000.00  
   
463,590,000.00  
          
70,724.72  
       
430,180,200.00  
                  
0.23  1.606832 0.237314 
2008 Dec 
# 
   1,895,839,000.00  
   
456,787,000.00  
          
76,675.38  
       
430,180,200.00  
                  
0.23  1.648825 0.240569 
2009 Jan 
# 
   1,874,145,250.00  
   
437,844,980.00  
       
113,553.49  
       
438,424,000.00  
                  
0.23  1.791184 0.243825 
  Feb 
# 
   1,900,208,320.00  
   
434,761,140.00  
       
150,431.59  
       
438,424,000.00  
                  
0.23  1.833564 0.247081 
  Mar 
# 
   1,916,752,360.00  
   
448,033,620.00  
       
187,309.70  
       
438,424,000.00  
                  
0.23  1.874078 0.250337 
  Apr 
# 
   1,912,622,970.00  
   
452,937,480.00  
       
224,187.80  
       
460,469,133.33  
                  
0.24  1.912726 0.253593 
  May 
# 
   1,927,069,540.00  
   
456,954,830.00  
       
261,065.91  
       
460,469,133.33  
                  
0.24  1.94951 0.256848 
  Jun 
# 
   1,977,532,440.00  
   
482,621,350.00  
       
297,944.01  
       
460,469,133.33  
                  
0.23  1.984428 0.260104 
  Jul 
# 
   1,960,950,070.00  
   
468,943,790.00  
       
334,822.12  
       
486,069,800.00  
                  
0.25  2.01748 0.26336 
  Aug 
# 
   1,995,294,180.00  
   
490,127,560.00  
       
371,700.22  
       
486,069,800.00  
                  
0.24  2.048667 0.266616 
  Sep 
# 
   2,018,510,300.00  
   
490,501,650.00  
       
408,578.32  
       
486,069,800.00  
                  
0.24  2.077989 0.269871 
  Oct 
# 
   2,021,517,320.00  
   
485,537,900.00  
       
445,456.43  
       
483,771,533.33  
                  
0.24  2.105445 0.273127 
  Nov 
# 
   2,062,206,270.00  
   
495,061,390.00  
       
482,334.53  
       
483,771,533.33  
                  
0.23  2.131035 0.276383 
  
2009 Dec 
# 
   2,141,383,700.00  
   
515,824,080.00  
       
519,212.64  
       
483,771,533.33  
                  
0.23  2.154761 0.279639 
2010 
Jan 
* # 
   2,073,859,770.00  
   
496,526,840.00  
       
533,733.83  
       
501,952,333.33  
                  
0.24  2.12363 0.282895 
  
Feb 
* # 
   2,066,480,990.00  
   
490,083,790.00  
       
548,255.03  
       
501,952,333.33  
                  
0.24  2.145848 0.28615 
  
Mar 
* # 
   2,112,082,700.00  
   
494,460,840.00  
       
562,776.23  
       
501,952,333.33  
                  
0.24  2.168424 0.289406 
  
Apr 
* # 
   2,116,023,540.00  
   
494,717,690.00  
       
577,297.43  
       
529,615,900.00  
                  
0.25  2.191358 0.292662 
  
May 
* # 
   2,143,234,050.00  
   
514,005,040.00  
       
591,818.62  
       
529,615,900.00  
                  
0.25  2.21465 0.295918 
  
Jun 
* # 
   2,231,144,330.00  
   
545,405,370.00  
       
606,339.82  
       
529,615,900.00  
                  
0.24  2.238299 0.299174 
  
Jul 
* # 
   2,217,588,810.00  
   
539,745,860.00  
       
620,861.02  
       
556,855,700.00  
                  
0.25  2.262307 0.302429 
  Aug 
# 
   2,236,459,450.00  
   
555,494,780.00  
       
635,382.21  
       
556,855,700.00  
                  
0.25  2.286673 0.305685 
  Sep 
# 
   2,274,954,570.00  
   
549,941,240.00  
       
649,903.41  
       
556,855,700.00  
                  
0.24  2.311396 0.308941 
  Oct 
# 
   2,308,845,970.00  
   
555,548,880.00  
       
664,424.61  
       
560,526,700.00  
                  
0.24  2.336478 0.312197 
  Nov 
# 
   2,347,806,860.00  
   
571,337,170.00  
       
678,945.80  
       
560,526,700.00  
                  
0.24  2.361918 0.315452 
2010 Dec 
# 
   2,471,205,790.00  
   
605,410,530.00  
       
693,467.00  
       
560,526,700.00  
                  
0.23  2.387715 0.318708 
2011 Jan 
  
   2,436,678,950.00  
   
604,169,160.00  
       
717,452.83  
       
583,128,966.67  
                  
0.24  2.433619 0.321964 
  Feb 
  
   2,420,191,140.00  
   
585,890,080.00  
       
741,438.66  
       
583,128,966.67  
                  
0.24  2.459304 0.32522 
  Mar 
  
   2,451,356,920.00  
   
580,601,210.00  
       
765,424.50  
       
583,128,966.67  
                  
0.24  2.484518 0.328476 
  Apr 
  
   2,434,478,390.00  
   
584,633,810.00  
       
789,410.33  
       
607,491,100.00  
                  
0.25  2.509262 0.331731 
  May 
  
   2,475,285,980.00  
   
611,790,510.00  
       
813,396.16  
       
607,491,100.00  
                  
0.25  2.533535 0.334987 
  Jun 
  
   2,522,783,810.00  
   
636,206,140.00  
       
837,381.99  
       
607,491,100.00  
                  
0.24  2.557338 0.338243 
  
  Jul 
  
   2,564,556,130.00  
   
639,687,980.00  
       
861,367.82  
       
643,002,066.67  
                  
0.25  2.580669 0.341499 
  Aug 
  
   2,621,345,740.00  
   
662,806,240.00  
       
885,353.65  
       
643,002,066.67  
                  
0.25  2.603531 0.344754 
  Sep 
  
   2,643,331,450.00  
   
656,095,740.00  
       
909,339.49  
       
643,002,066.67  
                  
0.24  2.625921 0.34801 
  Oct 
  
   2,677,786,930.00  
   
664,999,950.00  
       
933,325.32  
       
639,440,233.33  
                  
0.24  2.647841 0.351266 
  Nov 
  
   2,729,538,270.00  
   
667,587,230.00  
       
957,311.15  
       
639,440,233.33  
                  
0.23  2.66929 0.354522 
2011 Dec 
  
   2,877,219,570.00  
   
722,991,700.00  
       
981,296.98  
       
639,440,233.33  
                  
0.22  2.690269 0.357778 
20121) Jan 
  
   2,857,126,930.00  
   
696,281,030.00  
   
1,063,818.03  
       
657,630,266.67  
                  
0.23  2.702222 0.361033 
  Feb 
  
   2,852,004,940.00  
   
683,208,480.00  
   
1,146,339.07  
       
657,630,266.67  
                  
0.23  2.722618 0.364289 
  Mar 
  
   2,914,194,470.00  
   
714,215,030.00  
   
1,228,860.12  
       
657,630,266.67  
                  
0.23  2.742903 0.367545 
  Apr 
  
   2,929,610,370.00  
   
720,875,990.00  
   
1,311,381.16  
       
682,568,633.33  
                  
0.23  2.763076 0.370801 
  May 
  
   2,994,474,390.00  
   
749,403,190.00  
   
1,393,902.21  
       
682,568,633.33  
                  
0.23  2.783137 0.374057 
  Jun 
  
   3,052,786,100.00  
   
779,366,600.00  
   
1,476,423.25  
       
682,568,633.33  
                  
0.22  2.803087 0.377312 
  Jul 
  
   3,057,335,750.00  
   
771,738,770.00  
   
1,558,944.30  
       
705,434,033.33  
                  
0.23  2.822925 0.380568 
  Aug 
  
   3,091,568,490.00  
   
772,377,530.00  
   
1,641,465.34  
       
705,434,033.33  
                  
0.23  2.842652 0.383824 
  Sep 
  
   3,128,179,270.00  
   
795,459,720.00  
   
1,723,986.39  
       
705,434,033.33  
                  
0.23  2.862267 0.38708 
  Oct 
  
   3,164,443,150.00  
   
774,922,640.00  
   
1,806,507.44  
       
698,009,033.33  
                  
0.22  2.88177 0.390335 
  Nov 
  
   3,207,908,290.00  
   
801,344,630.00  
   
1,889,028.48  
       
698,009,033.33  
                  
0.22  2.901161 0.393591 
2012 Dec 
  
   3,307,507,550.00  
   
841,652,120.00  
   
1,971,549.53  
       
698,009,033.33  
                  
0.21  2.920441 0.396847 
2013 Jan 
  
   3,268,789,150.00  
   
787,859,680.00  
   
2,049,539.74  
       
714,420,033.33  
                  
0.22  2.920688 0.418438 
  
  Feb 
  
   3,280,420,250.00  
   
786,548,670.00  
   
2,127,529.96  
       
714,420,033.33  
                  
0.22  2.940539 0.440029 
  Mar 
  
   3,322,528,960.00  
   
810,054,880.00  
   
2,205,520.18  
       
714,420,033.33  
                  
0.22  2.961072 0.46162 
  Apr 
  
   3,360,928,070.00  
   
832,213,490.00  
   
2,283,510.40  
       
737,382,700.00  
                  
0.22  2.982287 0.483211 
  May 
  
   3,426,304,920.00  
   
822,876,470.00  
   
2,361,500.61  
       
737,382,700.00  
                  
0.22  3.004184 0.504802 
  Jun 
  
   3,413,378,660.00  
   
858,498,990.00  
   
2,439,490.83  
       
737,382,700.00  
                  
0.22  3.026763 0.526393 
  Jul 
  
   3,506,573,600.00  
   
879,986,020.00  
   
2,517,481.05  
       
786,366,766.67  
                  
0.22  3.050025 0.547983 
  Aug 
  
   3,502,419,800.00  
   
855,782,790.00  
   
2,595,471.27  
       
786,366,766.67  
                  
0.22  3.073969 0.569574 
  Sep 
  
   3,584,080,540.00  
   
867,714,920.00  
   
2,673,461.48  
       
786,366,766.67  
                  
0.22  3.098595 0.591165 
  Oct 
  
   3,576,869,350.00  
   
856,171,210.00  
   
2,751,451.70  
       
790,922,666.67  
                  
0.22  3.123903 0.612756 
  Nov 
  
   3,615,972,960.00  
   
870,416,850.00  
   
2,829,441.92  
       
790,922,666.67  
                  
0.22  3.149894 0.634347 
2013 Dec 
  
   3,730,197,020.00  
   
887,081,010.00  
   
2,907,432.14  
       
790,922,666.67  
                  
0.21  3.176567 0.655938 
2014 Jan 
  
   3,652,349,280.00  
   
842,677,910.00  
   
2,941,775.80  
       
795,685,266.67  
                  
0.22  3.203922 0.671497 
  
Feb 
r   
   3,635,060,380.00  
   
834,532,410.00  
   
2,976,119.45  
       
795,685,266.67  
                  
0.22  3.231959 0.687057 
  
Mar 
r   
   3,652,530,550.00  
   
853,502,400.00  
   
3,010,463.11  
       
795,685,266.67  
                  
0.22  3.260679 0.702616 
  Apr 
  
   3,730,376,450.00  
   
880,470,300.00  
   
3,044,806.77  
       
826,027,233.33  
                  
0.22  3.290081 0.718176 
  May 
  
   3,789,278,640.00  
   
906,726,690.00  
   
3,079,150.43  
       
826,027,233.33  
                  
0.22  3.320165 0.733735 
  Jun 
  
   3,865,890,610.00  
   
945,717,830.00  
   
3,113,494.09  
       
826,027,233.33  
                  
0.21  3.350931 0.749295 
  Jul 
  
   3,895,981,200.00  
   
918,565,800.00  
   
3,147,837.75  
       
874,204,200.00  
                  
0.22  3.38238 0.764854 
  Aug 
  
   3,895,374,360.00  
   
895,827,120.00  
   
3,182,181.41  
       
874,204,200.00  
                  
0.22  3.41451 0.780413 
  
  Sep 
  
   4,010,146,660.00  
   
949,168,330.00  
   
3,216,525.07  
       
874,204,200.00  
                  
0.22  3.447323 0.795973 
  Oct 
  
   4,024,488,870.00  
   
940,348,730.00  
   
3,250,868.73  
       
869,059,600.00  
                  
0.22  3.480819 0.811532 
  Nov 
  
   4,076,669,880.00  
   
955,534,990.00  
   
3,285,212.38  
       
869,059,600.00  
                  
0.21  3.514996 0.827092 
2014 Dec 
  
   4,173,326,500.00  
   
942,221,340.00  
   
3,319,556.04  
       
869,059,600.00  
                  
0.21  3.549856 0.842651 
   Hasil Regresi menggunakan Eviews     
          
   Dependent Variable: Y      
   Method: Least Squares  F tabel 2.471791   
   Date: 07/30/15   Time: 00:28  t tabel 1.986377   
   Sample: 2007M01 2014M12      
   Included observations: 96      
          
   Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.     
          
   C 1.186537 15.40358 0.07703 0.9388   
   X1 0.838928 0.799558 1.049239 0.2968   
   X2 7.947723 1.354136 5.869221 0.0000   
   X3 7.069972 0.630322 11.21644 0.0000   
   X4 -0.53621 0.414699 -1.29301 0.1993   
          
   R-squared 0.953073     Mean dependent var 12.71584   
   
Adjusted R-
squared 0.951011     S.D. dependent var 2.331005   
   S.E. of regression 0.515935     Akaike info criterion 1.565005   
   Sum squared resid 24.22316     Schwarz criterion 1.698564   
  
   Log likelihood -70.12022     Hannan-Quinn criter. 1.618992   
   F-statistic 462.048     Durbin-Watson stat 0.247679   
   Prob(F-statistic) 0      
 
 
